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Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Question Student Have
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Pengukuran Di SMPN 1 Darussalam.
Pembimbing I : Ridhwan, S.Pd, M. S.i
Pembimbing II : Marzuki, S.Pd.I, M. S.i
Kata Kunci : Model Pembelajaran Question Student Have (QSH), Hasil Belajar,
Pengukuran.
Model pembelajaran question student have adalah pembelajaran yang menekankan
pada siswa untuk aktif dalam menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana
siswa memahami pelajaran melalui pertanyaan tertulis. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran question student have
terhadap hasil belajar siswa, (2) Bagaimana respon siswa terhadap model
pembelajaran question student have. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen Quasi yaitu eksperimen yang memiliki perlakuan,
pengukuran dampak, namun tidak menggunakan penugasan acak untuk melihat
perbandingan dalam menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan. Sesuai
dengan jenis penelitian ini, maka peneliti mengambil sampel 2 kelas yang
kemampuannya sama yaitu kelas VII1 dan VIIII dengan jumlah masing-masing kelas
sebanyak 25 siswa. Berdasarkan hasil analisis data pos-tes siswa yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat perbandingan yang signifikan dimana hasil nilai post-
test siswa kelas kontrol lebih rendah dari hasil nilai pos-test siswa kelas eksperimen.
Dengan rata-rata perbandingan 78,6 pada kelas eksperimen  dan 57,5 pada kelas
kontrol. Sedangkan uji hipotesis pada taraf signifikan = 0,05 dengan derajat
kebebasan dk = (25+25-2) = 48, maka dari tabel distribusi t(0,95)(48) = 1,68. Oleh
karena t hitung ≥ t tabel yaitu 9,03 ≥ 1,68 maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran question student have pada materi pengukuran dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar tahun ajaran
2015/2016. Dan hasil analisis data respon siswa terhadap pembelajaran dengan
model question student have mendapat respon baik atau positif dari siswa yang
dibuktikan dengan nilai presentase 93,71% pada penyataan positif yang menjawab
ya dan ini termasuk dalam kategori sangat baik dan pernyataan positif yang
menjawab tidak dengan presentase 6,28 %. Sedangkan pada pernyataan negatif
yang menjawab tidak dengan  presentase 94,67% dan yang menjawab ya 5,33%.
Dengan demikian model pembelajaran question student have dapat digunakan
dalam mengajarkan materi pengukuran pada siswa SMP Negeri 1 Darussalam.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, dalam
meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap, dan mengokohkan
kepribadian. Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang
menuntut siswa atau peserta didik terampil untuk menguasai  konsep yang
diperoleh sehingga menghasilkan siswa atau peserta didik yang berkualitas
dibidang fisika.
Fisika adalah salah satu pengetahuan dasar terpenting dalam kehidupan
sehari-hari, serta merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan
memiliki peranan strategis dalam mengembangkan kemampuan peserta didik.
Tujuan mempelajari mata pelajaran fisika adalah agar peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa memiliki pengetahuan tentang pentingnya mempelajari
mata pelajaran fisika, sehingga mampu menerapkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan mengajarkan kembali kepada
peserta-peserta didik penerus lain nantinya.1
Pengajaran Fisika juga dimaksudkan untuk pembentukan sikap yang
positif terhadap Fisika lebih lanjut karena merasakan keindahan dalam keteraturan
perilaku alam serta kemampuan Fisika dalam menjelaskan berbagai peristiwa
alam. Fisika merupakan salah satu bidang studi dari IPA yang dipelajari atas dasar
observasi dan eksperimen untuk memahami dunia kebendaan baik langsung
maupun tidak langsung. Fisika tidak hanya memahami kumpulan fakta-fakta,
tetapi juga menambah cara berpikir dan bekerja ilmiah.
____________
1 Suyono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 9
2Berdasarkan observasi di SMPN 1 Darussalam bahwa masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dan lemah dalam menguasai konsep-konsep
belajar fisika, persoalan ini disebabkan karena selama proses pembelajaran
berlangsung guru masih menggunakan pembelajaran konvensional. Guru hanya
menggunakan buku paket sebagai rujukan utama yang disediakan oleh sekolah.
Hal ini menyebabkan siswa kebingungan dan tidak bersemangat ketika belajar
fisika, menjadi siswa tidak aktif, malas bertanya dan kurang terlatih untuk
mengembangkan daya pikirnya dalam memecahkan masalah dan dalam
mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa tidak mengerti terhadap materi yang diberikan guru tersebut.
Sikap siswa tersebut menyebabkan tidak adanya interaksi timbal balik antara guru
dan siswa. Efek ini berpengaruh pada hasil belajar siswa, terlihat dari hasil ujian
kenaikan kelas bahwa rata-rata nilai siswa di bawah KKM, sementara KKM yang
di tetapkan pada pelajaran fisika 75.
Berdasarkan permasalahan di atas, guru dituntut untuk dapat melakukan
usaha perbaikan yaitu memilih salah satu model pembelajaran yang dapat
mendukung keberhasilan proses belajar mengajar fisika. Salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran question studet have.
Model question student have adalah pembelajaran yang menekankan
pada siswa untuk aktif dalam menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana
siswa memahami pelajaran melalui pertanyaan tertulis. Model
pembelajaran question students have mengharuskan siswa-siswi untuk menuliskan
3pertanyaan-pertanyaan mengenai materi pelajaran yang tidak dipahami dalam
bentuk lembaran-lembaran kertas, kemudian memberikan kesempatan kepada
teman-teman yang lain untuk membaca pertanyaan yang telah ada.2
Menurut Galuh, E.P, bahwa metode question studen have efektif dalam
meningkatkan hasil belajar biologi pada aspek kognitif siswa. Hal ini ditunjukan
dengan signifikasinya sebesar 0,000 (<0,05) dan rata-rata hasil nilai biologi
sebesar 75,67. Demikian pula pada penerapan Mind Maps juga efektif dalam
menigkatkan hasil belajar biologi pada aspek kognitif siswa. Hal ini ditunjukan
dengan signifikasinya sebesar 0,000 (<0,05) dan rata-rata hasil belajar biologi
sebesar 82,86. Untuk tanggap siswa menunjukkan bahwa siswa memberikan
tanggapan yang baik terhadap penerapan metode Question Student Have dan Mind
Maps efektif terhadap hasil belajar biologi pada aspek kognitif siswa kelas X di
SMA N 2 Banguntapan Bantul pada materi bakteri.3
Penelitian Nuke Iswandari, bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Pengetahuan Bahan Makanan
sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Active Learning
Tipe Question Student Have (QSH) menghasilkan nilai rata-rata 59%, sedangkan
setelah diberi perlakuan nilai rata-rata 82%, (2) hasil belajar sebelum diberi
perlakuan terdapat pada kategori tuntas sebanyak 3 siswa (10%) dan belum tuntas
sebanyak 27 siswa (90%), sedangkan setelah diberi perlakuan kategori tuntas
____________
2 Indrawati, Model Pembelajaran IPA, (Bandung: Pusat Pengembangan Penataran Guru
IPA, 2002), h. 145.
3Galuh, E.P. Efektifitas Metode Question Studen Have Dan Mind Maps Terhadap Hasil
Belajar, (Yogyakarta: Universitas sunan Kalijaga, 2013), h.12
4sebanyak 25 siswa (83%) dan belum tuntas sebanyak 5 siswa (16%), dan (3)
terdapat perbedaan signifikan pada penggunaan model pembelajaran Active
Learning Tipe Question Student Have (QSH) terhadap hasil belajar siswa, hal ini
ditunjukkan dengan hasil perhitungan dengan uji t (t-test) diperoleh nilai thitung
lebih besar dari ttabel (thitung 19,094 > ttabel 2,045) dan dengan nilai taraf
signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Question
Student Have (QSH) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Pengetahuan
Bahan Makanan dengan materi pokok Bahan Minuman di SMK Negeri 1 Sewon.4
Penelitian Yunida. S, bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan strategi Question Student Have (QSH) di kelas
X IPA 2 SMA Negeri 1 Unggulan Inderalaya adalah baik, hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata aktivitas siswa adalah 10,3, berada pada interval baik. Sedangkan
rata-rata hasil belajar siswa adalah 75,8, berada pada interval Baik, dengan
demikian penerapan pembelajaran matematika dengan strategi Question Student
Have (QSH) adalah baik.5
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Question
Student Have Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Pengukuran Di SMPN 1 Darussalam.
____________
4Nuke Iswandari. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe
Question Student Have, (Yogyakarta: Fakultas Tehnik universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h.1
5 Yunida.S. Penerapan Strategi Question Student Have Pada Pembelajaran matematika
Kelas X Sma Negeri 1 Unggulan Inderalaya, (Inderalaya: Fakultas Keguruan Dan Ilmu  Pendidikan
Universitas Sriwijaya Inderalaya, 2014), h. 11
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh model pembelajaran question student have terhadap hasil
belajar siswa?
2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran question student have?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk:
1. Mengetahui hasil belajar siswa dengan pengaruh model pembelajaran question
student have.
2. Mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran question student have.
D. Manfaat Peneletian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar bisa mempunyai manfaat
sebagai berikut:
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai model
pembelajaran Question Students Have terhadap hasil belajar siswa.
b. Sebagai bahan masukan bagi guru, terutama guru Fisika SMPN I Darussalam,
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran khususnya
dibidang Studi Fisika.
c. Dapat memberikan informasi untuk peneliti selanjutnya.
6E. Definisi Oprasional
Definisi operasional ini bertujuan untuk menghindari penafsiran yang
berbeda-beda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka berikut
penjelasan istilah-istilah penting yang terdapat di dalam proposal penelitian ini:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu
orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada dialam sehingga
mempengaruhi apa yang ada disekitarnya.6
2. Model Pembelajaran question student have
Model pembelajaran Question Student Have adalah pembelajaran yang
menekankan pada siswa untuk aktif dan menyatukan pendapat dan mengukur
sejauh mana siswa memahami pelajaran melalui pertanyaan tertulis.7
3. Hasil Belajar
Menurut Hamalik pengertian hasil belajar adalah sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.8 Perubahan tersebut dapat
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar pada
dasarnya adalah hasil yang dicapai dalam usaha penguasaan materi dan ilmu
____________
6 Surakhmad, KBBI (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1982), h. 7
7 Zani, Model Pembelajaran (Bandung: PT Bumi Aksara, 2006), h 17.
8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h, 30
7pengetahuan yang merupakan suatu kegiatan yang menuju terbentuknya
kepribadian seutuhnya.
4. Pengukuran
Pengukuran merupakan kegiatan membandingkan suatu besaran yang diukur
dengan alat ukur yang digunakan sebagai satuan.9
F. Hipotesis
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: Adanya
peningkatan hasil belajar siswa melalui pengaruh model pembelajaran question
student have.
____________
9 Widagdo Mangunwiyanto, Pokok-pokok FISIKA SMP (Jakarta: Erlangga, 2004) h, 1.
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LANDASAN TEORITIS
A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan
gaya mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa
untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir, dan mengekpresikan
idenya. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan menarik perhatian siswa dalam
mengikuti pembelajaran, perlu adanya inovasi-inovasi yang salah satunya dengan
menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif. Model adalah prosedur
yang sistematis tentang pola belajar untuk mencapai tujuan belajar serta sebagai
pedoman bagi pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran.7
Pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan interaksi atau
hubungan seorang guru dengan peserta didik dalam situasi pendidikan. Kegiatan
pembelajaran dianggap penting karena dapat menjadikan siswa untuk mempelajari
mata pelajaran fisika misalnya. Disamping itu juga dapat menjadikan anak didik
untuk mendapat petunjuk yang sesuai dalam mencapai tujuan pembelajaran,
sehingga pada akhir pembelajaran siswa dapat menguasainya.8
Pembelajaran juga merupakan suatu proses interaksi belajar mengajar
yang melibatkan komponen-komponen pembelajaran yang meliputi:
______________
7 M. Hosnan. Pendekatan  Saintifik  dan  Kontekstual  dalam  Pembelajaran  Abad  21.
(Bogor: Ghalia Indonesia,2014), h. 341
8 Hamruni, Strategi dan Model Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Investedia, 2012),
h. 157.
9a. Pendidik (Guru)
Seorang guru memegang peranan penting dalam interaksi belajar mengajar.
Peran guru dalam proses belajar mengajar adalah mentransfer pengetahuan,
keterampilan, dan nilai kepada siswa sehingga apa yang ditransfer memiliki
makna bagi dirinya sendiri dan masyarakat. Oleh karena itu guru hendaknya
memiliki sejumlah pengetahuan, metode, dan kecakapan dasar lainnya untuk
melakukan tugasnya, misalnya melakukan motivasi-motivasi yang dapat
membuat siswa untuk berminat mengikuti pelajaran. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa guru merupakan komponen penting dalam
proses pembelajaran. Guru secara langsung menangani proses belajar mengajar
mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi.
b. Peserta Didik (Siswa)
Siswa adalah subjek yang melakukan proses belajar. Proses belajar mengajar
tidak akan terjadi apabila tidak ada siswa yang dijadikan sebagai subjek untuk
mentransfer ilmu. Pengertian lain peserta didik adalah satu komponen dari
proses kegiatan belajar mengajar yang mempunyai sifat dan karakteristik yang
berbeda-beda yang perlu dibimbing dari seorang guru. Peserta didik dalam
proses pembelajaran diharapkan dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya
sehingga mencapai tujuan yang telah ditentukan.
c. Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam pelaksanaan suatu
kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal
itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan kearah
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mana kegiatan itu akan dibawa. Tujuan pembelajaran merupakan komponen
yang berfungsi sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran berisi tentang rumusan masalah, tingkah laku dan kemampuan
yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan kegiatan
belajar. Tujuan harus ditetapkan sebelum proses belajar mengajar
dilaksanakan. Hal ini penting agar proses belajar mengajar terfokus pada suatu
hal sehingga pelaksanaan dan hasilnya optimal. Tujuan pembelajaran harus
disesuaikan dengan kurikulum yang ada.
d. Materi
Materi pelajaran merupakan pokok bahasan dan uraian dari ilmu pengetahuan
yang terdapat dalam kurikulum yang harus disampaikan guru kepada siswa
pada waktu pembelajaran berlangsung untuk mencapai tujuan yang telah di
tetapkan. Tanpa adanya bahan pembelajaran, proses pembelajaran tidak akan
terjadi. Pemilihan materi pembelajaran harus memperhatikan faktor-faktor
tujuan pembelajaran, tingkat usia, serta pendidikan siswa, harapan lembaga
penyelenggaraan pendidikan, biaya, sarana, dan prasarana, guru harus memilih
dan mengkombinasikan serta mempraktikan berbagai cara penyampaian materi
sesuai dengan kondisi siswa. Bahan pelajaran pada hakekatnya adalah isi dari
mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan
kurikulum yang digunakan. Sebagai program pengajaran yang harus
disampaikan oleh guru dan diterima siswa, maka materi yang akan
disampaikan perlu diperhatikan. Jenis dan bentuknya dalam hal ini perlu
pengkajian lebih jauh apakah materi yang akan disampaikan berupa materi inti
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materi perkembangan sehingga dalam penyajiannya disesuaikan dengan sifat
materi tersebut. Jadi materi pelajaran adalah program pengajaran yang ada
harus disampaikan oleh guru dan diterima siswa yang merupakan isi dari
materi pelajaran atau bidang studi dengan kurikulum yang digunakan.
e. Metode
Proses pembelajaran tidak akan berhasil apabila tidak ditunjang oleh metode
dan alat pembelajaran yang baik. Metode adalah salah satu cara yang
digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Penggunaan metode yang tidak sesuai akan menjadi kendala dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Materi yang telah dipersiapkan dengan baik
mungkin saja tidak dapat dipahami dengan baik oleh siswa karena kesalahan
dalam menggunakan metode. Oleh karena itu, perlu dipilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi, tipe belajar, dan waktu yang tersedia.
Pembelajaran guru dituntut dapat memilih metode yang tepat untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang baik. Metode mengajar yang baik
digunakan adalah metode mengajar yang bervariasi atau kombinasi beberapa
metode mengajar, sehingga tercipta keserasian dalam menunjang pendekatan
belajar aktif. Metode mengajar beraneka ragam jenisnya dan setiap metode
mengajar mempunyai kelemahan dan kelebihannya masing-masing.
f. Media
Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ditinjau dari segi bahasa, istilah
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media (jamak) medium (tunggal) mengandung arti perantara. Dalam kegiatan
sehari-hari disekolah, media sering diartikan sebagai alat peraga. Dalam
hubungannya dengan pembelajaran, media diartikan sebagai sarana fisik yang
digunakan untuk mengkomunikasikan atau menyampaikan pesan pembelajaran
kepada siswa .
g. Lingkungan
Lingkungan akan mempengaruhi proses pembelajaran. Lingkungan
mempunyai arti yaitu ruang dan tempat dimana sumber-sumber dapat
berinteraksi dengan para peserta didik. Ruang dan tempat yang secara sengaja
untuk kepentingan belajar, misalnya perpustakaan, ruang kelas, laboratorium
dan lain-lain.9
h. Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi penting dilakukan setelah kegiatan berlangsung. Setiap pelaksanaan
suatu program atau kegiatan akan selalu diakhiri dengan evaluasi untuk
mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan program sehingga
dapat ditentukan tingkat keberhasilan suatu program. Evaluasi adalah kegiatan
mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang bersangkutan
dengan siswa guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat
mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. 10
Fungsi evaluasi atau penilaian menurut Oemar Hamalik adalah sebagai
berikut:
______________
9 Hamruni, Strategi dan Model Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Investedia, 2012), h.
142-153.
10 Dimyanti, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta 2006), h. 200
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1) Penilaian membantu siswa merealisasikan dirinya untuk mengubah atau
mengembangkan perilakunya.
2) Penilaian membantu siswa mendapat kepuasan atas apa yang telah
dikerjakannya.
3) Penilaian membantu guru untuk menetapkan apakah metode mengajar
yang digunakan telah memadai.
4) Penilaian membantu guru membuat pertimbangan administrasi.
Evaluasi atau penilaian diperlukan setelah proses belajar mengajar selesai
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama proses belajar
mengajar. Hal tersebut dapat digunakan untuk merencanakan program
selanjutnya sehingga tujuan yang akan dicapai dapat lebih baik.11
Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
suatu pola yang menerangkan bagaimana mempermudah cara belajar siswa di
dalam kelas dengan menggunakan alat-alat bantu dalam rangka pencapaian tujuan
belajar yang baik. Model pembelajaran adalah  sebagai kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar, yang berfungsi sebagai pedoman guru
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola
lingkungan pembelajaran dan mengelola kelas. Dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran diperlukan perangkat pembelajaran yang dapat
disusun dan dikembangkan oleh guru.12
______________
11 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005), h. 54
12 Hamruni, Strategi dan Model Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Investedia, 2012),
h. 164
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B. Model Pembelajaran Question Student Have
1. Pengertian Model Pembelajaran Question Student Have
Model pembelajaran question students have merupakan suatu strategi
yang menuntut siswa bertanya dalam bentuk tulisan. Pertanyaan adalah stimulus
yang mendorong siswa untuk berpikir dan belajar. Tujuan siswa dalam membuat
pertanyaan adalah mendorong siswa untuk berpikir dalam memecahkan masalah
suatu soal, menyelediki dan menilai penguasaan siswa tentang bahan pelajaran,
membangkitkan minat siswa untuk sesuatu sehingga akan menimbulkan keinginan
untuk mempelajarinya dan juga menarik perhatian siswa dalam belajar.
Model pembelajaran Question students have merupakan teknik yang
mudah dilakukan yang dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan harapan
siswa. Pembelajaran ini menekankan pada siswa untuk aktif dan menyatukan
pendapat dan mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran melalui
pertanyaan tertulis. Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan perhatian
dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu topik, siswa lebih aktif, siswa harus
belajar secara maksimal dan mengembangkan pola pikir sendiri. Model ini
menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi siswa melalui tulisan.
Hal ini sangat baik digunakan pada siswa yang kurang berani mengungkapkan
pertanyaan, keinginan dan harapan-harapannya melalui percakapan.
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Question Student Have
Langkah–langkah dalam model pembelajaran question students have
adalah sebagai berikut:
1. Membentuk siswa dalam pembentukan kelompok.
15
2. Bagikan kartu kosong kepada siswa.
3. Meminta setiap siswa menulis beberapa pertanyaan tentang mata pelajaran
yang sedang dipelajari.
4. Kartu tersebut di putar searah keliling jarum jam. Ketika setiap kartu
diedarkan pada siswa berikutnya, peserta tersebut harus membacanya dan
memberikan tanda cek di sana jika pertanyaan yang sama yang mereka
ajukan.
5. Saat kartu kembali pada penulisnya, setiap siswa telah memeriksa semua
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok tersebut. Langkah ini akan
mengidentifikasi pertanyaan mana yang banyak dipertanyakan. Jawab
masing-masing pertanyaan tersebut dengan :
a. Jawaban langsung atau memberikan jawaban kepada siswa yang berani
menjawab pertanyaan.
b. Menunda jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut sampai waktu yang
tepat.
c. Meluruskan pertanyaan yang tidak menunjukkan suatu pertanyaan.
6. Panggil beberapa siswa berbagi pertanyaan secara sukarela, sekalipun
pertanyaan mereka tidak memperoleh suara terbanyak.
7. Mengumpulkan semua kartu, kartu tersebut mungkin berisi pertanyaan yang
mungkin dijawab pada pertemuan berikutnya.
Langkah-langkah tersebut, guru harus bisa membuat beberapa catatan
dalam proses pembelajaran seperti membuat sub kelompok dalam kelas yang
jumlah siswanya banyak, dengan siswa yang berjumlah banyak akan
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memungkinkan kehabisan waktu dan menjelaskan kepada siswa agar tidak hanya
membuat pertanyaan, akan tetapi menuliskan harapan mereka dalam mengikuti
pembelajaran. Semakin banyak siswa yang bertanya akan menjadikan proses
pembelajaran berjalan dengan lancar, karena dapat dilihat bahwa siswa yang tidak
pernah mengajukan pertanyaaan menjadi berani mengajukan pertanyaan. Selain
siswa mengajukan pertanyaan, dalam pembelajaran ini diperbolehkan kepada
siswa mencurahkan keluhan-keluhan, keinginan maupun harapan yang mereka
pendam dan yang diinginkan selama mengikuti pelajaran. Hal ini guru akan dapat
melihat bagaimana keinginan siswa yang sebenarnya dalam mengikuti proses
belajar mengajar, yang pada akhirnya akan menimbulkan kegiatan belajar
mengajar yang aktif dan terbuka.
3. Variasi Model Pembelajaran Question Student Have
Ada beberpa variasi cara penggunaan model pembelajaran question
student have, diantaranya yaitu:
1. Jika kelas terlalu besar dan memakan waktu saat memberikan kartu pada siswa,
buatlah kelas menjadi sub- kelompok dan lakukan instruksi yang sama atau
mengumpulkan kartu dengan mudah tanpa menghabiskan waktu dan jawab
salah satu pertanyaan.
2. Meskipun meminta pertanyaan dengan kartu indeks, mintalah peserta menulis
harapan mereka dan atau mengenai kelas, topik yang akan anda bahas atau
alasan dasar untuk partisipasi kelas yang akan mereka amati.
3. Variasi dapat pula dilakukan dengan meminta peserta untuk memeriksa dan
menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh kelompok tersebut, sehingga
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fase ini akan dapat mengidentifikasi pertanyaan mana yang mendapat jawaban
terbanyak, sebagai indikasi penguasaan anak terhadap objek yang
dipertanyakan.
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Question Student Have
Model pembelajaran question students have memiliki kelebihan dan
kelemahan sebagai berikut:
1. Kelebihan model pembelajaran question students have yaitu:
a. Pelaksanaan proses pembelajaran ditekankan pada keaktifan belajar siswa
dan keaktifan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang serasi dan
menantang pola interaksi siswa.
b. Siswa termotivasi dalam belajar dan siswa akan mendapat kemudahan
dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan karena terjadi
timbal balik antara guru dan siswa.
c. Mendapat partisipasi siswa melalui tulisan, sehingga sangat baik bagi
siswa yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan, dan
harapan-harapan melalui percakapan.
d. Siswa tidak hanya mendengarkan tetapi perlu membaca, menulis,
berdiskusi dan mendorong siswa untuk berfikir dalam memecahkan suatu
soal dan menilai penguasaan siswa tentang bahan pelajaran,
membangkitkan minat siswa sehingga akan menimbulkan keinginan untuk
mempelajarinya juga menarik perhatian siswa dalam belajar.
e. Dapat menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses
pembelajaran, memperkuat dan memperlancar stimulus respon siswa,
sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan mampu memberi kesan
yang mendalam pada diri siswa.
f. Guru lebih mengetahui dimana letak ketidakpahaman siswa, karena semua
siswa sudah mengajukan pertanyaan dan akan didiskusikan.
2. Kelemahan Model pembelajaran question students have yaitu:
a. Memakan waktu yang banyak.
b. Guru harus mengeluarkan tenaga.
c. Dimungkinkan tidak semua pertanyaan dari peserta didik dapat dibahas
dalam satu kali pertemuan, karena keterbatasan waktu,sehingga
membutuhkan jam tambahan.
d. Tidak semua materi pelajaran bisa digunakan model
pembelajaran question students have, misalnya: pada materi pelajaran
singkat karena tidak terlalu banyak pertanyaan yang akan diajukan siswa.
e. Dalam proses pembelajaran setiap siswa memiliki kelebihan dan
kekurangan untuk menguasai materi. Ada siswa yang cepat,sedang,
bahkan lambat dalam menyerap materi dan tidak semua siswa menangkap
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apa yang dijelaskan. Di sini guru diharapkan ikut berpartisipasi dalam
membuat pertanyaan mengenai materi yang belum dipahaminya.13
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang
mengikuti proses belajar mengajar.14 Setelah melalui proses belajar maka siswa
dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar. Nana
menyatakan bahwa: hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.15 Hasil belajar dapat diartikan
juga sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh siswa setelah mengalami
proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar
tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau
peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan,
keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan positif.
Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah
mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat
dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil
belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,
______________
13 Hisyam Zaini dkk.,  Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,2008), h.
17-24.
14 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), h. 46
15 Nana Sudjana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,  2009), h. 22
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memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat
menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. Hasil belajar akan tampak
pada pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,
hubungan sosial, jasmani, budi pekerti, dan sikap.
Menurut Hamalik pengertian hasil belajar adalah sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri seseorang, Perubahan tersebut dapat diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu yang dapat diamati atas tiga ranah
utama yaitu:
a. Ranah Pengetahuan
Ranah pengetahuan dalam pembelajaran ditunjukkan dengan kemampuan
intelektual siswa. Ranah pengetahuan yaitu segala upaya yang menyangkut
aktivitas otak. Ranah ini memiliki enam tingkatan yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek pengetahuan
berorientasi pada kemampuan berpikir yang mencakup kemampuan tingkat
rendah seperti pengetahuan, pemahamam, dan penerapan sampai pada
kemampuan tingkat tinggi yang menuntut siswa untuk membuat generalisasi
dengan menggabungkan, mengubah atau mengulang kembali keberadaan ide-
ide tersebut.
b. Ranah Sikap
Ranah sikap berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat berbentuk
tanggung jawab, kerjasama, disiplin komitmen, percaya diri, jujur, menghargai
pendapat orang lain, dan kemampuan mengendalikan diri. Ranah ini memiliki
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lima tingkatan yaitu penerimaan (receiving), penanggapan (responding),
penghargaan (valuing), pengorganisasian (organization), dan
pengkarakterisasian (characterization).
c. Ranah Ketrampilan
Ranah keterampilan adalah hasil belajar yang berkaitan dengan keterampilan
motorik. Belajar keterampilan motorik menuntun kemampuan untuk
merangkaikan sejumlah gerak-gerik jasmani sampai menjadi satu keseluruhan.
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Keterampilan seseorang menunjukkan tingkat keahlian seseorang
dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu.
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor dari diri siswa terutama adalah kemampuan yang dimilikinya.
Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang
dicapai siswa. Seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil belajar
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor
internal yang berasal dari siswa tersebut, dan faktor eksternal yang berasal dari
luar diri siswa tersebut.
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1) Faktor Internal
Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa, yang meliputi:
a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Bila seseorang tidak sehat, sakit kepala, demam,
pilek dan sebagainya, dapat mengakibatkan belajar peserta didik
terganggu, begitu pula kesehatan rohani siswa. Oleh sebab itu,
pemeliharaan kesehatan sangat penting, baik fisik maupun mental.
b) Intelegensi dan bakat
Sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi
untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan
kapasitas masing-masing. Secara global bakat itu mirip dengan
intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak berintelegensi sangat cerdas
atau cerdas luar biasa disebut juga sebagai anak berbakat. Seseorang
yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah
belajar dan hasil belajarnya baik. Sebaliknya, jika seseorang
inteleginsinya rendah cenderung mengalami kesusahan dalam belajar,
terlambat berfikir dan mengakibatkan hasil belajar rendah.
c) Minat dan motivasi
Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat berarti
kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Kuat besarnya pengaruh terhadap belajar karena bila
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bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta
didik, peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena
tidak ada daya tarik baginya. Minat yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai atau
memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat
belajar disebabkan berbagai hal, karena keinginan yang kuat untuk
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin
hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang
akan menghasilkan prestasi yang rendah. Motivasi berbeda dengan
minat. Motivasi adalah daya penggerak dan pendorong untuk
melakukan suatu pekerjaan.
2)   Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang memepengaruhi hasil belajar dari
luar siswa. Faktor ini meliputi:
a) Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
pendidikan, memberikan landasan bagi proses belajar pada lingkungan
sekolah dan masyarakat. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, rukun atau tidaknya orang tua, akrab atau
tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, suasana dalam
rumah, semua itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa.
23
b. Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode pengajaran, kesesuaian
kurikulum, fasilitas sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas,
pelaksanaan tata tertib sekolah dan lain sebagainya, semua itu turut
mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
c)  Masyarakat
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, suasana sekitar,
keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya bila bangunan
rumah penduduk sangat rapat, akan mengganggu belajar. Keadaan lalu
lintas yang membisingkan, suara yang hiruk pikuk orang disekitar,
suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semua itu akan
mempengaruhi kegairahan belajar. Sebaliknya tempat yang sepi
dengan iklim yang sejuk akan menunjang proses belajar. Guru sebagai
salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan
belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas. Salah
satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan
dan penentuan metode yang akan dipilih untuk mencapai tujuan
pengajaran.
Keberhasilan belajar tidak hanya dilihat dari hasil belajar yang
dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi prosesnya. Hasil belajar pada
dasarnya merupakan akibat dari proses belajar. Ini berarti bahwa
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optimalnya hasil belajar siswa bergantung pula pada proses belajar
siswa dan proses mengajar guru.
3. Indikator Hasil Belajar
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar
siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah
mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak
diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom
dengan Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Penelitian ini, penulis
hanya meneliti hasil belajar pada ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu: C1 (pengetahuan), C2
(pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis), C5 (sintesis), C6 (evaluasi).
D. Pengukuran
Ilmu fisika ada dan berkembang dari penyelidikan dan pengamatan. Dalam
penyelidikan dan pengamatan, umumnya dilakukan kegiatan yang berhubungan
dengan pengukuran. Pada zaman dahulu, orang biasanya hanya mampu mengukur
panjang atau luas sesuatu, misalnya panjang sebuah rumah atau luas sebidang
tanah. Selain itu, mereka juga biasa menimbang massa suatu benda, misalnya
massa satu karung padi. Mereka menyatakan hasil pengukuran itu dengan cara
yang tidak sama. Misalnya disatu tempat mereka menyatakan panjang dengan
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jengkal atau depa. Menyatakan luas dengan tumbak atau bata. Untuk massa suatu
benda mereka menyatakan hasilnya dengan pikul atau dacin. Dalam fisika,
panjang dan massa disebut besaran, sedangkan jengkal, depa, tumbak dan bata
disebut satuan.
Pengukuran merupakan kegiatan membandingkan suatu besaran yang
diukur dengan alat ukur yang digunakan sebagai satuan. Sesuatu yang dapat
diukur dan dapat dinyatakan dalam bentuk angka disebut besaran, sedangkan
pembanding dalam suatu pengukuran disebut satuan. Contoh besaran dalam
kehidupan sehari-hari adalah panjang, massa, waktu, volume, suhu, massa jenis,
kecepatan, energi, daya, kuat arus, dan lain-lain.
Nilai suatu besaran dilakukan pengukuran, misalnya untuk mengukur
tinggi badan dilakukan pengukuran dengan meteran. Besaran yang diukur dalam
fisika dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1. Besaran pokok adalah besaran yang sangat mendasar dan diperoleh melalui
pengukuran dan satuannya telah ditetapkan.
Tabel 2.1 Besaran pokok dan satuannya
No Besaran Pokok Satuan
1
2
3
4
5
6
7
Panjang (p)
Massa(m)
Waktu (t)
Suhu (T)
Kuat arus listrik (I)
Intensitas cahaya
Jumlah zat (n)
Meter (m)
Kilogram (kg)
Sekon (s)
Kelvin (K)
Ampere (A
Candela (Cd)
Mol
26
2. Besaran turunan adalah besaran yang diturunkan dari besaran pokok.16
Tabel 2.2 Besaran turunan dan satuannya
No Besaran
Turunan
Rumus Satuan
1 Berat (w) Berat= massa x percepetan
gravitasi
Newton (N)
2 Kecepatan (v) Kecepatan= jarak : waktu Meter/sekon (m/s)
3 Percepatan (a) Percepatan= kecepatan : waktu Meter/sekon2)
4 Gaya (F) Gaya= Massa x percepatan Newton (n)
5 Usaha (W) Usaha= gaya x perpindahan Joule (J)
______________
16 Widagdo Mangunwiyanto, Pokok-pokok FISIKA SMP (Jakarta: Erlangga, 2004)
h, 1-2.
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BAB III
METODOLOGI PENELITAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian ini merupakan metode penelitian eksperimen Quasi.
Penelitian eksperimen Quasi merupakan eksperimen yang memiliki perlakuan,
pengukuran dampak, namun tidak menggunakan penugasan acak untuk melihat
perbandingan dalam menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan.29
Bentuk rancangan penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.1.Rancangan Penelitian
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen O1 X1 O2
Kelas Kontrol O3 X2 O4
(Sumber: Sugiyono, 2012)
Keterangan:
O1 dan O3 = pre-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
O2 dan O4 = post-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
X1 = perlakuan penggunaan pembelajaran model pembelajaran question student
have
X2 = perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran question student have
Kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan pembelajaran question
student have Sementara kelas kontrol tidak mendapat perlakuan atau hanya
menggunakan metode ceramah. Untuk tahap pertama di berikan Preetest dan
langkah selanjutnya adalah diberi perlakuan yaitu dengan menggunakan question
student have di kelas eksperimen, dan metode ceramah di kelas kontrol,
______________
29 Moh Nazir, Metodelogi Penelitian (Bandung: Bumi Aksara, 2003), h. 73.
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kemudian diberikan posttest kepada masing-masing kelas. Hasil posttest tersebut
digunakan untuk mengetahui keadaan akhir dari masing-masing kelas setelah
diberikan perlakuan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 1 Darussalam yaitu pada
tanggal 24 s/d 25 Agustus 2016.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.30 Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Darussalam yang berjumlah 4 kelas.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara Sampling Purpossive. Sampling Purpossive adalah
teknik pengambilan sampel secara sengaja.31 Maksudnya peneliti menentukan
sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi sampel tidak
diacak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Sampel didalam penelitian ini adalah
kelas VII-1 yang berjumlah 25 orang sebagai eksperimen dan kelas VII-2 yang
berjumlah 25 orang sebagai kelas kontrol.
______________
30 Walpole, Ronald. Pengantar Statistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003),
h. 137
31 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Kripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 151.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian yang penulis
maksud adalah alat ukur untuk mengukur kemampuan siswa. Berdasarkan tujuan
penelitian, maka yang menjadi instrumen dari penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal
(preetest) dan tes akhir (posttest). Tujuan diberikan tes awal sebelum
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Question Student Have untuk
mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan awal siswa. Tes akhir diberikan
setelah pembelajaran Question Student Have untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Question Student Have terhadap kemampuan hasil belajar siswa
akibat adanya perlakuan. Tes berupa bentuk soal pilihan berganda yang terdiri
dari 20 soal dengan pilihan A,B,C, dan D. Bentuk soal berupa pilihan berganda
yang tersusun dari beberapa tingkatan yaitu mulai dari C1 (pengetahuan), C2
(pemahaman), C3 (penerapan), C4 (analisis), dan C5 (sintesis) pada masing-
masing sub konsep.
2. Angket
Angket merupakan suatu tehnik pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan tertulis dan jawaban yang diberikan juga bentuk tertulis, yaitu dalam
bentuk isian atau simbol/tanda. Menurut Arikunto” kuesioner adalah sejumlah
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pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.32
Angket dapat berbentuk pertanyaan atau pernyataan, rancangan
pertanyaan atau pernyataan  dibuat sekaligus dengan pilihan (opsi) jawabannya.
Jenis angket berbentuk pernyataan sebagai jenis pertanyaan yang akan digunakan
dalam angket untuk dibagikan kepada siswa. Daftar pernyataan merupakan hal-hal
yang dikembangkan tentang pembelajaran model pembelajaran question student
have yang digunakan berjumlah 10 item pernyataan yang bersifat positif dan
negative dengan kategori Ya dan Tidak.
E. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen penelitian digunakan terlebih dahulu akan dilakukan
uji kualitas berupa uji validitas. Soal tes dan angket dilakukan oleh dosen ahli.
Validitas isi dari tes hasil belajar dapat diketahui dengan membandingkan antara
isi yang terkandung dalam tes hasil belajar dengan indikator pembelajaran. Jika
hal-hal yang tercantum dalam tujuan pembelajaran sudah terwakili secara nyata
dalam tes hasil belajar, maka tes hasil belajar yang sedang diuji validitasnya
dapat dinyatakan sebagai tes hasil belajar yang telah memiliki validitas isi.33
______________
32 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2001) h. 54
33 Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
h. 164.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik tes
Sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran question student have pada materi pengukuran dilakukan, peneliti
memberikan tes awal (preetest) dan test akhir (posttest). Adapun tujuan
pemberian tes tersebut untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran question student have.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.34 Pengumpulan data angket untuk melihat respon siswa
terhadap pembelajaran, diberikan setelah pembelajaran. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan tentang pembelajaran model
question student have dengan 10 item pernyataan.
G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis data. Pengolahan data yang penulis lakukan
dengan menggunakan uji-t untuk membandingkan hasil kedua kelas tersebut yang
______________
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.142.
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digunakan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dari hasi penelitian dilakukan
dengan perhitungan sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Siswa
Perbandingan hasil belajar
a. Menentukan rentang:
R = skor terbesar - skor terkecil
b. Menentukan banyaknya kelas interval.
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n
Dengan n menyatakan banyak data
c. Menentukan panjang kelas interval.= ............................................................................(3.1)
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, untuk ini bisa dipilih data
terkecil, dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang
kelas yang ditentukan.
Selanjutnya data mentah yang diperoleh dari hasil penelitian maka akan diolah
menggunakan pengolahan statistik. Adapun uji statistik yang peulis gunakan
adalah sebagai berikut:
1) Untuk data yang telah disusun dalam distribusi frekuensi rata-rata dihitung
dengan menggunakan rumus.35
=
Σ
Σ
............................................................................................... (3.2)
Keterangan:
x = Nilai rata-rata
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas interval
______________
35 Sudjana, Metode Statistik  Edisi Keeanam, ( Bandung: Tarsito, 2005), h. 70.
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xi = Nilai tengah atau tanda kelas interval.
Setelah memperoleh rata-rata skor kemampuan kerjasama siswa kemudian
menafsirkan atau menentukan kategori indeks kemampuan bekerjasama siswa
sesuai klasifikasi pada Tabel 3.2
Tabel 3.2 Kriteria Skor
Skor Kriteria
87,50 – 100
75,00 – 87,49
50,00 – 74,99
0 – 49,99
Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang
Sumber: Sarvia Trisnati (2014:40)
2) Untuk menghitung Varians (s2 ) maka menggunakan rumus.36
=
Σ ( )( ) .............................................................................. (3.4)
Keterangan:
n = banyak sampel
s2 = varians
fi = frekuensi yang sesuai dengan kelas interval
xi = tanda kelas interval
3) Uji normalitis data masing-masing kelompok dengan rumus:37
= ∑ ( ) ................................................................................. (3.5)
Keterangan:
= statistik chi-kuadrat.
Oi = frekuensi pengamatan.
______________
36 Sudjana, Metode Statistika,,,, h. 95
37 Sudjana, Metode Statistika,,,,.h. 273.
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Ei = frekuensi yang diharapkan.
4)Untuk menguji kesamaan dua varians atau homogenetis maka di gunakan:
f= ................................................................... (3.6)
5)Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus uji – t
t  =
̅ ……..............................……….............................. (3.7)
Keterangan:
t  = harga t perhitungan.
X1= nilai rata-rata kelas eksperimen.
X2= nilai rata-rata kelas kontrol.
S  = varians gabungan anatara s1 dan s2 masing tes.
n1 =jumlah siswa yang mengikuti tes kelas eksperimen.
n2 = jumlah siswa yang mengikuti tes pada kelas kontrol.
Sebelum pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu terdapat beberapa
syarat yang perlu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
a. Ho : = bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan melalui model
pembelajaran Question student have sama dengan hasil belajar siswa yang
diajar tanpa model pembelajaran Question student have.
b. Ha : ≠ bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan melalui model
pembelajaran Question student have lebih baik dari pada hasil belajar siswa
yang diajar tanpa model pembelajaran Question student have
Dengan kriteria pengujiannya adalah:
35
Tolak Ho jika t ≥ t( α)
Terima H1 jika t < t( α)
6)Menentukan N Gains kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan rumus:
Ngain =
̅ ̅̅ x100 ....................................................................... (3.7)
Keterangan:
N gain: average normalized gain = N-gain
post: postscore class averages = rata-rata skor posttest
: prescore class average = rata-rata skor pretest
: maximum score = skor maximum.38
Tabel 3.3 Kriteria Peningkatan N-gain
Skor Kriteria
N-gain>70
75,00-87,49
50,00-74,9
Tinggi
Sedang
Rendah
Sumber: Sarvia Trisnati (2014:40)
2. Respon Siswa Terhadap Pengaruh Model Pembelajaran Question
Student Have
Respon siswa pada pembelajaran Fisika pada materi pengukuran terhadap
pengaruh model pembelajaran Question Student Have. Maka digunakan angket
yang dibagikan kepada siswa, dan hasilnya dihitung dengan menggunakan rumus:
______________
38Sarvia Trisnati, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Kemampuan Kerjasama dan Hasil Belajar (Skripsi), (Bandar lampung: Universitas Lampung,
2014) h. 36.
36
= ×100%
Keterangan:
P = Angka persentasi
F = jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah keseluruhan objek
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitan
SMPN 1 Darussalam merupakan tempat penulis melakukan penelitian.
Sekolah ini beralamat di Jln. Lambaro Angan Kec. Darussalam Kabupaten Aceh
Besar. SMPN 1 Darussalam memiliki ruang belajar dan media pembelajaran yang
sudah memadai serta mendukung terlaksananya proses belajar mengajar. Data
berikut ini merupakan dokumentasi SMPN 1 Darussalam tahun pelajaran
2015/2016:
1. Sarana dan Prasarana
Keadaan fisik SMPN 1 Darussalam sudah sangat memadai, terutama
ruang belajar, ruang kantor dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai
sarana dan prasarana dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1: Sarana dan Prasarana di SMPN 1 Darussalam
No. Jenis Fasilitas Jumlah
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10
11.
Ruang Belajar
Ruang Dewan Guru
Ruang Kepala
Ruang Tata Usaha dan Pengajaran
Ruang Perpustakaan
Ruang laboratorium IPA
Kantin
WC Guru
WC Murid
Lapangan upacara
Gudang
13 ruang
1 ruang
1 ruang
1 ruang
1ruang
1 ruang
1 ruang
2 ruang
6 ruang
1 ruang
1 ruang
Jumlah 29
Sumber:Dokumentasi Tata Usaha SMPN 1 Darussalam Tahun 2016.
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2. Data Siswa
Siswa SMPN 1 Darussalam berjumlah 306 orang, untuk lebih jelas dapat
di lihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Siswa (i) SMPN 1 Darussalam
Sumber:Dokumentasi Tata Usaha SMPN 1 Darussalam Tahun 2016.
3. Data Guru dan Karyawan
Data guru dan Karyawan di SMPN 1 Darussalam berjumlah 41 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Data Guru dan Karyawan SMPN 1 Darussalam.
No. Data Guru dan Karyawan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Guru Tetap 5 26 31
2. Guru Tidak Tetap - 3 3
3. Peg. TU. Tetap 3 - 3
4. Peg. TU.  Tidak Tetap - 2 2
5. Penjaga sekolah 1 - 1
6. Satpam 1 0 1
Jumlah 10 31 41
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 1Darussalam Tahun 2016.
B. Deskripsi Obyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Darussalam pada tanggal 30
Agustus s/d 2 September 2016. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa
Kelas           Jumlah kelas        Laki-laki          Perempuan            Jumlah
VII
VIII
IX
4
5
4
65
56
42
47
107
103
45                    50                      96
Jumlah                        13 166 140                    306
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SMPN 1 Darussalam tahun ajaran 2016/2017 kelas VII-1 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 25 orang siswa dan kelas VII-2 sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 25 orang siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik Sampling Purpossive.
Pengumpulan data penelitian ini mencakup yaitu test berupa Preetest dan
Posttest. Preetest (tes awal) yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses
pembelajaran berlangsung. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa, Posttest (tes akhir), yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran question student have.
C. Deskripsi Data dan Analisis Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar
Data hasil belajar dengan pembelajaran model Question Student Have
diperoleh dari skor rata-rata setiap pertemuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Dalam setiap pertemuan siswa diberikan preetest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran, pada akhir
pembelajaran siswa diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan kognitif
siswa setelah mengikuti pembelajaran.
a. Deskripsi Data Hasil Tes Awal (Preetest) Siswa
Penelitian pada tahap awal yaitu melalui pretest dilakukan melalui tes
secara tertulis dan dilaksanakan pada bagian awal dari proses pembelajaran. Tes
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awal ini berupa soal dalam bentuk Multiple Choise yang terdiri dari 4 pilihan
jawaban a, b, c, dan d yang berjumlah 20 soal.
1) Hasil Preetest Siswa Kelas Kontrol
Hasil perolehan nilai preetest siswa kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Data Nilai Preetest Kelas Kontrol
No Nama Siswa Nilai Preetest Kategori
1 X1 30 Kurang
2 X2 35 Kurang
3 X3 25 Kurang
4 X4 30 Kurang
5 X5 25 Kurang
6 X6 25 Kurang
7 X7 20 Kurang
8 X8 45 Kurang
9 X9 35 Kurang
10 X10 25 Kurang
11 X11 25 Kurang
12 X12 30 Kurang
13 X13 20 Kurang
14 X14 25 Kurang
15 X15 35 Kurang
16 X16 25 Kurang
17 X17 35 Kurang
18 X18 20 Kurang
19 X19 15 Kurang
20 X20 45 Kurang
21 X21 20 Kurang
22 X22 20 Kurang
23 X23 10 Kurang
24 X24 35 Kurang
25 X25 20 Kurang
Rata-rata                                 26,66
Sumber: Data Hasil Preetes Siswa Pada kelas Kontrol (Tahun 2016)
a) Uji Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol (Kelas VII.2)
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 45-10
= 35
Banyak Kelas (K) = 1+ (3,3) log n
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= 1 + (3,3) log 25
= 5,61 (diambil k = 6)
Panjang Kelas (P) = =
= 5,83 (diambil p = 6)
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Preetest Siswa Kelas Kontrol
(VII.2) SMPN 1 Darussalam
Nilai . .
10-15 2 12.5 156.25 25 312.5
16-21 6 18.5 342.25 111 2055
22-27 7 24.5 600.25 171.5 4201.75
28-33 3 30.5 930.25 91.5 2790.75
34-39 5 36.5 1332.25 182.5 6661.25
40-45 2 42.5 1806.25 85 3612.5
Jumlah 25 - - 666.5 19633.75
Sumber: Hasil Pengolahan Data Preetest Siswa (Tahun 2016)
Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata̅ = ∑∑̅ = 666.525̅ = 26.66
Nilai varians (S2), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara bersamaan
yaitu:
= ∑ − (∑ )( − 1)= 25(19633.25) − (666.5)25(25 − 1)= 490831.25 − 444222.2525(24)= 46609600= 77.68
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= √77.68
S = 8,81
b) Uji Normalitas Data
Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun
data dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas.
c) Uji Normalitas Data Preetest Kelas Kontrol
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Preetest Siswa Kelas
Kontrol (VII.2)
Nilai BatasKelas Z
Batas Luas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekuensi
Pengamatan
9.5 -1,94 0,4738
10-15 0,0776 1,94 2
15.5 -1,26 0,3962
16-21 0,1772 4,47 6
21.5 -0,58 0,2190
22-27 0,2509 6,27 7
27.5 0,09 0,0319
28-33 0,2475 6,18 3
33.5 0,77 0,2794
34-39 0,147 3,67 5
39.5 1,45 0,4265
40-45 45,5 2,02 0,4738 0,0518 1,29 2
Jumlah 25.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data Preetest Siswa (Tahun 2016)
d) Menghitung Z – Score− = − ̅ , ̅ = 26,66 = 8,81
= 9,5 − 26,668,81= −17,168,81
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= −1,94
Data di atas dapat diperoleh : = ∑ ( )
Diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:= (2 − 1,94)1,94 + (6 − 4,43)4,43 + (7 − 6,27)6,27 + (3 − 6,18)6,18 + (5 − 3,67)3,67+ (2 − 1,29)1,29= 0,00361,94 + 2,46494,43 + 0,53296,27 + 10,11246,18 + 1,76893,67 + 0,50411,29= 0,0018 + 0,0556 + 0,0849 + 1,6363 + 0,4819 + 0,3907= 2,65
Hasil perhitungan hitung adalah 2,65. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau ( =0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =
6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah (0,95) (5), maka dengan derajat
kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel
distribusi diperoleh 11,07. Karena 2,65 < 11,07 atau < , maka
dapat disimpulakan bahwa sebaran data preetest hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
2) Hasil Preetest Siswa Kelas Eksperimen
Hasil perolehan nilai preetest siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel
4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Data Nilai Preetest Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai Preetest Kategori
1 X1 10 Kurang
2 X2 35 Kurang
3 X3 30 Kurang
4 X4 25 Kurang
5 X5 25 Kurang
6 X6 30 Kurang
7 X7 25 Kurang
8 X8 35 Kurang
9 X9 25 Kurang
10 X10 45 Kurang
11 X11 30 Kurang
12 X12 20 Kurang
13 X13 25 Kurang
14 X14 25 Kurang
15 X15 20 Kurang
16 X16 30 Kurang
17 X17 35 Kurang
18 X18 35 Kurang
19 X19 30 Kurang
20 X20 30 Kurang
21 X21 35 Kurang
22 X22 30 Kurang
23 X23 30 Kurang
24 X24 15 Kurang
25 X25 45 Kurang
Rata-rata 28,66
Sumber: Data Hasil Preetest Siswa Pada Kelas Eksperimen (Tahun 2016)
a) Uji Distribusi Frekuensi Data Kelas Ekspeimen (Kelas VII.1)
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 45-10
= 35
Banyak Kelas (K) = 1+ (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 25
= 5,61 (diambil k = 6)
Panjang Kelas (P) =
=
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= 5,83 (diambil p = 6)
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Data Kelompok untuk Nilai Preetest Siswa
Kelas Eksperimen (VII.1) SMPN 1 Darussalam
Nilai . .
10-15 2 12.5 156.25 25 312,5
16-21 3 18.5 342.25 55,5 1027,5
22-27 7 24.5 600.25 171,5 4201,75
28-33 6 30.5 930.25 183 5581,5
34-39 5 36.5 1332.25 182,5 6661,25
40-45 2 42.5 1806.25 85 3612,5
Jumlah 25 - 706,5 21406
Sumber: Hasil Pengolahan Data Preetest Siswa (Tahun 2016)
Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata̅ = ∑∑̅ = 706,525̅ = 28,1
Nilai varians (S2), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara bersamaan
yaitu:
= ∑ − (∑ )( − 1)= 25 (21406) − (706,5)25(25 − 1)= 535150 − 493506,2525(24)= 71,643.75600= 60= √60
46
= 7,72
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data preetest untuk kelas
kontrol (kelas VII.2) ̅ = 26,66 dan S = 8,81 dan untuk kelas eksperimen (kelas
VII.1) ̅ = 28,26 dan S = 7,72.
b) Uji Normalitas Data Preetest Kelas Eksperimen
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Preetest Siswa Kelas
Eksperimen (VII.1)
Nilai BatasKelas Z
Batas Luas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekuensi
Pengamatan
9,5 -2,43 0,4925
10-15 0,042 1,05 2
15,5 -1,65 0,4505
16-21 0,1427 3,56 3
21,5 -0,87 0,3078
22-27 0,3431 8,57 7
27,5 -0,09 0,0353
28-33 0,2133 5,33 6
33,5 0,67 0,2486
34-39 0,1779 4,44 5
39,5 1,45 0,4265
40-45 0,0606 1,51 2
45,5 2,23 0,4871
Jumlah 25.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data Preetest Siswa (Tahun 2016)
c) Menghitung  Z – Score− = − ̅ , ̅ = 28,26 = 7,72
= 9,5 − 28,267,72= −18,77,72= −2,43
Data di atas dapat diperoleh : = ∑ ( )
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Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:= (2 − 1,05)1,05 + (3 − 3,56)3,56 + (7 − 8,57)8,57 + (6 − 5,33)5,33 + (5 − 4,44)4,44+ (2 − 1,51)1,51= 0,951, O5 + 0,563,56 + 1,578,57 + 0,675,33 + 0,564,44 + 0,491,51= 0,9047 + 0,1573 + 1,1831 + 0,1257 + 0,1261 + 1,3245= 1,82
Hasil perhitungan hitung adalah 1,82. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau ( =0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =
6), sehingga dk untuk distribusi Chi-kuadrat adalah (0,95) (5), maka dengan
derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel
distribusi diperoleh 11,07. Karena 1,82 < 11,07 atau < , maka
dapat disimpulakan bahwa sebaran data preetest hasil belajar siswa kelas
eksperimen berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil pengolahan data preetest di atas, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.10
Tabel 4.10 Hasil Pengolahan Data Penelitian pretest
No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean data tes awal ( ̅) 28,26 26,66
2 Varian tes awal ( ) 60 77,68
3 Standar deviasi tes awal (S) 7,72 8,81
4 Uji normalitas data ( ) 1,82 2,65
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Siswa (Tahun 2016)
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d) Uji Homogenitas Varians
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi.
e) Homogenitas Varians Preetest
Berdasarkan hasil nilai Preetest kelas kontrol dan kelas eksperimen,
maka diperoleh ( ̅) = 26,66 dan S2 = 77,68 untuk kelas kontrol dan sedangkan
untuk kelas eksperimen ( ̅) = 28,66 dan S2 = 60.
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan, yaitu:: =: >
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria
pengujian adalah “Terima Ha jika F > F ( − 1, − 1) dalam hal lain Ho
ditolak ”.
Berdasarkan perhitungan  di atas maka untuk mencari homogenitas
varians dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:=
= 77,6860= 1.29
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:> = (0,05)(25 − 1,25 − 1)= (0,05)(24,24)
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= 1,98
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,29 < 1,98 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Preetest. Untuk menghitung nilai
deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh:= ( − 1) + ( − 1)( + ) − 2= (25 − 1)77,68 + (25 − 1)60(25 + 25) − 2= (24)95,0477,68 + (24)6048= 1864,32 + 144048= 68,84= 68,84= 8,29
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 8,29 maka dapat dihitung
nilai uji-t sebagai berikut:= ̅ −1 + 1
= 28,26 − 26,66125 + 125,= 1,68,29 √0,08= 1,6(8,29)(0,28)= 1,62,321= 0,68
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Berdasarkan data diatas terlihat bahwa pada saat preetest nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih baik dari pada nilai rata-rata kelas kontrol ( KE 28,26 >
KK 26,66), namun nilainya tidak berarti, begitu juga dengan kedua data
berdistribusi normal dan homogen dari setiap kelas (xhitung KE 1,82 xhitung Kk 2,64
xtabel 11,07) dan (fhitung KE dan KK 1,29 ftabel 1,98), akan tetapi setelah di uji t pada
saat preetest, uji t tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen, ini berarti tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol pada saat kemampuan  awal.
b. Deskripsi Data Hasil Posttest (tes akhir) Siswa
Penelitian pada tahap akhir yaitu melalui Posttest hasil belajar secara
tertulis dan dilaksanakan pada bagian akhir dari proses pembelajaran. Tes dalam
penelitian ini berupa soal dalam bentuk Multiple Choise yang terdiri dari 4 pilihan
jawaban a, b, c, dan d yang berjumlah 20 soal.
1) Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol
Hasil nilai posttest siswa kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Data Nilai Posttest Kelas Kontrol
No Nama Siswa Nilai Posttest Kategori
(1) (2) ((3) 4)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
40
45
60
50
55
45
45
45
55
40
55
50
45
Kurang
Kurang
Cukup
Cukup
Cukup
Kurang
Kurang
Kurang
Cukup
Kurang
Cukup
Cukup
Kurang
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(1) (2) (3) (4)
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
60
65
65
55
45
45
55
55
50
35
40
70
Cukup
Cukup
Cukup
Cukup
Kurang
Kurang
Cukup
Cukup
Cukup
Kurang
Kurang
Cukup
Rata-rata 50,7
Sumber: Data Hasil Posttest Siswa Pada Kelas Kontrol (Tahun 2016)
a) Uji Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol (Kelas VII.2)
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 70-35
= 35
Banyak Kelas (K) = 1+ (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 25
= 5,61 (diambil k = 6)
Panjang Kelas (P) = =
= 5,83 (diambil p = 6)
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Data Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol
(VII.2) SMPN 1 Darussalam
Nilai . .
35-40 4 37.5 1406.25 150 5625
41-46 7 43.5 1892.25 304 13245
47-52 3 49.5 2450.25 148 7350
53-58 6 55.5 3080.25 333 18481.5
59-64 2 61.5 3782.25 123 7564.5
65-70 3 67.5 4556.25 202.5 13668.75
Jumlah 25 - - 1261.5 65936.25
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa (Tahun 2016)
Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata̅ = ∑∑̅ = 1261.525̅ = 50.7
Nilai varians (S2), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara bersamaan
yaitu:
= ∑ − (∑ )( − 1)= 25(65936.25) − (1261.5)25(25 − 1)= 1648406.25 − 1591382.2525(24)= 57024600= 95.04= √95.04= 9,74
b) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol
Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Posttest Siswa
Kelas Kontrol (VII.2)
Nilai BatasKelas Z
Batas Luas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekuensi
Pengamatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
34,5 -1,66 0,4515
35-40 0,1007 2,51 4
40,5 -1,04 0,3508
41-46 0,1844 4,61 7
46,5 - 0,43 0,1664
47-52 0,095 2,37 3
52,5 0,18 0,0714
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
53-58 0,2167 5,41 6
58,5 0,87 0,3078
59-64 0,236 5,90 2
64,5 1,41 0,4207
65-70 0,1129 2,82 3
70,5 2,03 0,4788
Jumlah 25.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa (Tahun 2016)
c) Menghitung Z – Score− = − ̅ , ̅ = 51,66 = 9,14= 34,5 − 50,79,74= −16,29,74= −1,66
Data di atas dapat diperoleh : = ∑ ( )
Diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:= (4 − 2,51)2,51 + (7 − 4,61)4,61 + (3 − 2,37)2,37 + (6 − 5,41)5,41 + (2 − 5,90)5,90+ (3 − 2,82)2,82= 1,492,51 + 2,394,61 + 0,632,37 + 0,595,41 + 3,905,90 + 0,182,82= 0,5936 + 0,5184 + 0,2658 + 0,1090 + 0,6610 + 0,0638= 2,21
Hasil perhitungan hitung adalah 2,21. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau ( = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =
6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah (0,95) (5), maka dengan derajat
kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel
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distribusi diperoleh 11,07. Karena 2,21 < 11,07 atau < , maka
dapat disimpulakan bahwa sebaran data posttest hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
2) Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen
Hasil perolehan nilai posttest siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 4.14 sebagai berikut:
Tabel 4.14 Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai Posttest Kategori
1 X1 75 Baik
2 X2 80 Baik
3 X3 80 Baik
4 X4 85 Baik
5 X5 100 Sangat Baik
6 X6 85 Baik
7 X7 70 Cukup
8 X8 85 Baik
9 X9 65 Cukup
10 X10 65 Cukup
11 X11 90 Sangat Baik
12 X12 85 Baik
13 X13 90 Sangat Baik
14 X14 70 Cukup
15 X15 90 Sangat Baik
16 X16 60 Cukup
17 X17 70 Cukup
18 X18 90 Sangat Baik
19 X19 80 Baik
20 X20 90 Sangat Baik
21 X21 70 Cukup
22 X22 90 Sangat Baik
23 X23 85 Baik
24 X24 60 Cukup
25 X25 60 Cukup
Rata-rata 78,6
Sumber : Data Hasil Posttest Siswa Pada Kelas Eksperimen (Tahun 2016)
a) Uji Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Eksperimen (Kelas VII.1)
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
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= 100 - 60
= 40
Banyak Kelas (K) = 1+ (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 25
= 5,61 (diambil k = 6)
Panjang Kelas (P) = =
= 6,66 (diambil p = 7)
Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Data Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen
(VII.1) SMPN 1 Darussalam
Nilai . .
60-66 5 63 3969 315 19845
67-73 4 70 4900 280 19600
74-80 4 77 5929 308 23716
81-87 5 84 7056 420 35280
88-94 6 91 8281 546 49686
95-101 1 98 9604 98 9604
Jumlah 25 - - 1967 157731
Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa (Tahun 2016)
Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata̅ = ∑∑̅ = 196725̅ = 78.6
Nilai varians (S2), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara bersamaan
yaitu:
= ∑ − (∑ )( − 1)
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= 25 (157731) − (1967)25(25 − 1)= 3943275 − 386908925(24)= 74186600= 123.64= √123.64= 11.11
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data posttest untuk kelas kontrol
(kelas VII.2) ̅ = 50,7dan S = 9,74 dan untuk kelas eksperimen (kelas
VII.1) ̅ = 78,6 dan S = 11,11..
b) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen
Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Posttest Siswa
Kelas Eksperimen (VII.1)
Nilai Batas
Kelas
Z Batas Luas
Daerah
Luas
Daerah
Fh Frekuensi
Pengamatan
59,5 -1,71 0,4564
60-66 0,0943 2,35 5
66,5 -1,09 0,3621
67-73 0,1849 4,62 4
73,5 -0,46 0,1772
74-80 0,2759 6,89 4
80,5 0,25 0,0987
81-87 0,1865 4,66 5
87,5 0,79 0,2852
88-94 0,1224 3,06 6
94,5 1,42 0,1628
95-101 0,317 7,925 1
101,5 2,05 0,4798
Jumlah 25.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa (Tahun 2016)
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c) Menghitung Z – Score− = − ̅ , ̅ = 78,6 = 11,11
= 59,5 − 78,611,11= −19,111,11= −1,71
Data di atas dapat diperoleh : = ∑ ( )
Diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:= (5 − 2,35)2,35 + (4 − 4,62)4,62 + (4 − 6,89)6,89 + (5 − 4,66)4,66 + (6 − 3,06)3,06+ (1 − 7,925)7,925= 2,652,35 + 0,624,62 + 2,894,89 + 0,344,66 + 2,943,06 + 6,9257,925= 1,1276 + 0,1341 + 0,4194 + 0,0729 + 0,9607 + 0,8738=3,58
Hasil perhitungan hitung adalah 3,58. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau ( =0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =
6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah (0,95) (5), maka dengan derajat
kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel
distribusi diperoleh 11,07. Karena 3,58 < 11,07 atau < , maka
dapat disimpulakn bahwa sebaran data posttest hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 4.16
Tabel 4.17 Hasil Pengolahan Data Penelitian
No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir ( ̅) 78,6 50,7
2 Varian tes akhir ( ) 123,64 95,04
3 Standar deviasi tes akhir (S) 11,11 9,74
4 Uji normalitas data ( ) 3,58 2,21
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (Tahun 2016)
d) Homogenitas Varians Posttest
Berdasarkan hasil nilai Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen,
maka diperoleh ( ̅) = 50,7 dan S2 = 95,04 untuk kelas kontrol dan sedangkan
untuk kelas eksperimen ( ̅) = 78,6 dan S2 = 123,64.
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan, yaitu:: =: >
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria
pengujian adalah “Tolak Ho jika F > F ( − 1, − 1) dalam hal lain Ha
diterima”.
Berdasarkan perhitungan  di atas maka untuk mencari homogenitas
varians dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:=
= 123,6495,04= 1,30
Data distribusi F diperoleh:
59
> = (0,05)(25 − 1,25 − 1)= (0,05)(24,24)= 1,98
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,30 < 1,98 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Posttest. Untuk menghitung nilai
deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh:= ( − 1) + ( − 1)( + ) − 2= (25 − 1)95,04 + (25 − 1)123,64(25 + 25) − 2= (24)95,04 + (24)123,6448= 2280,96 + 2967,3648= 121,84= 121,84= 11,03
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 11,03 maka dapat
dihitung nilai uji-t sebagai berikut:= ̅ −1 + 1
= 78,6 − 50,7125 + 125,= 27,911,03 √0,08= 27,9(11,03)(0,28)
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= 27,93,088= 9,03
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
question student have pada pembelajaran fisika berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan model
pembelajaran question student have.
2. Menghitung N-Gain
Berdasarkan hasil nilai preetest dan nilai posttest maka dapat dilihat
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran question
student have sebagai berikut:
a. Menghitung N-Gain kelas kontrol
= ̅ − ̅− ̅ x 100= 50,7 − 26,66100 − 26,66 x 100= ,, x 100= 32,77
Berdasarkan kriteria peningkatan N-gain maka dapat diketahui bahwa
peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol termasuk ke dalam kriteria
sedang.
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b. Menghitung N-Gain kelas Eksperimen
= ̅ − ̅− ̅ x 100= 78,6 − 28,26100 − 28,26 x 100= ,, x 100= 70,17
Bersdaraskan kriteria peningkatan N-gain maka dapat diketahui bahwa
peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen setelah diterapkan
model pembelajaran question student have termasuk ke dalam kriteria tinggi.
Diketahui bahwa rata-rata nilai preetest kedua kelas tidak berbeda signifikan
artinya kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Untuk nilai posttest
dan N-gain siswa pada kedua kelas berbeda signifikan yang terlihat dari
perbedaan rata-rata nilai posttest dan N-gain siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol.
Berdasarkan kriteria peningkatan nilai N-gain dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dimana peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen jauh lebih pesat
dibandingkan siswa kelas kontrol.
3. Data Angket Respon Siswa Terhadap Pengaruh Model Pembelajaran
Question Student Have
Berikut ini merupakan tabel analisis data tentang respon siswa yang diisi
oleh 25 siswa setelah penggunaan model pembelajaran question student have.
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Tabel 4.18 Pernyataan nomor 1. Saya menyukai cara mengajar guru dengan
menggunakan model pembelajaran question student have dalam
menyampaikan materi pengukuran.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 25 100
2 Tidak 0 0
Jumlah 25 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukkan bahwa pada umumnya siswa
sangat menyukai pembelajaran dengan model pembelajaran question student
have, hal ini sesuai dengan hasil angket bahwa 0,% siswa yang menyatakan tidak
dan 100% menyatakan “ya”.
Tabel 4.19 Pernyataan nomor 2. Saya merasa lebih mudah dalam belajar
dengan model pembelajaran question student have karena
adanya kewajiban untuk bertanya.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 19 76
2 Tidak 6 24
Jumlah 25 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
Berdasarkan Tabel 4.19 menunjukkan bahwa pada umumnya siswa
merasa lebih mudah untuk belajar dengan model question student have, dan 76%
siswa yang menyatakan “ya” dan hanya 24% siswa yang menyatakan “tidak”.
Tabel 4.20 Pernyataan nomor 3. Penggunaan model pembelajaran question
student have hasil belajar saya meningkat.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 25 100
2 Tidak 0 0
Jumlah 25 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
Berdasarkan Tabel 4.20 Hasil belajar siswa meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran question student have, dan sesuai dengan hasil
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angket bahwa 100% siswa yang menyatakan “ya” dan 0% siswa yang menyatakan
“tidak”.
Tabel 4.21 Pernyataan nomor 4. Penggunaan model pembelajaran question
student have hasil belajar saya menurun.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 0 0
2 Tidak 25 100
Jumlah 25 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
Berdasarkan Tabel 4.21 Hasil belajar siswa tidak menurun dengan
menggunakan model pembelajaran question student have dan hanya 0% yang
menyatakan hasil belajar siswa menurun dengan mengunakan model
pembelajaran question student have sedangkan 100% yang menyatakan “tidak”
menurun.
Tabel 4.22 Pernyataan nomor 5. Saya berminat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
question student have pada materi yang lain.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 23 92
2 Tidak 2 8
Jumlah 25 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
Berdasarkan Tabel 4.22 Siswa berminat untuk belajar dengan model
pembelajaran question student have pada materi lain, dan sesuai dengan angket
bahwa 92% yang menyatakan “ya” dan hanya 8% yang menyatakan “tidak.
Tabel 4.23 Pernyataan nomor 6. Kemampuan berpikir saya lebih
berkembang saat diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran question student have.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 24 96
2 Tidak 1 4
Jumlah 25 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
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Berdasarkan Tabel 4.23 Siswa lebih mudah dalam memahami materi
pengukuran dengan menggunakan model pembelajaran question student have dan
sesuai dengan angket bahwa  96% yang menyatakan “ya” dan hanya 4% yang
menyatakan “tidak”.
Tabel 4.24 Pernyataan nomor 7. Saya tidak tertarik belajar dengan
menggunakan model pembelajaran question student have.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 4 16
2 Tidak 21 0
Jumlah 25 84
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
Berdasarkan Tabel 4.24 Siswa tertarik untuk belajar dengan model
pembelajaran question student have dan sesuai dengan hasil angket siswa bahwa
16% siswa yang menyatakan “ya” dan 84% siswa yang menyatakan “tidak”
Tabel 4.25 Pernyataan nomor 8. Melalui model pembelajaran question
student have saya merasa pelajaran fisika itu mengasyikkan.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 23 92
2 Tidak 2 8
Jumlah 26 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
Berdasarkan Tabel 4.25 menunjukkan bahwa model pembelajaran
question student have membuat siswa menyukai fisika, hal ini sesuai dengan hasil
angket bahwa 92%siswa menyatakan “ya” dan hanya 8% siswa yang menyatakan
tidak.
Tabel 4.26 Pernyataan nomor 9. Saya kurang mengerti cara mengajar guru
dengan menggunakan model pembelajaran question student have
pada materi pengukuran.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 0 0
2 Tidak 25 100
Jumlah 25 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
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Berdasarkan Tabel 4.27 menunjukkan bahwa model pembelajaran
question student have membuat siswa mengerti terhadap materi pengukuran, hal
ini sesuai dengan hasil angket bahwa hanya 0% siswa menyatakan “ya” dan 100%
siswa yang menyatakan tidak.
Tabel 4.27 Pernyataan nomor 10. Saya merasa terbantu dengan model
pembelajaran question student have yang dilatih oleh guru.
No Alternatif jawaban F (%)
1 Ya 25 100
2 Tidak 0 0
Jumlah 25 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa (Tahun 2016)
Berdasarkan Tabel 4.27 menunjukkan bahwa model pembelajaran
question student have dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi
pengukuran, hal ini sesuai dengan hasil angket bahwa 100% siswa menyatakan
“ya” dan 0% siswa yang menyatakan tidak.
D. Pembahasan
1. Hasil Belajar
Penggunaan Model pembelajaran question student have dalam
pembelajaran fisika dikelas VII.1 sebagai kelas eksperimen tidak hanya sekedar
menggunakan kata-kata (simbol verbal), tetapi juga memberikan rangsangan
eksternal melalui pertanyaan-pertanyaan langsung oleh siswa dengan materi yang
sedang dipelajari. Dengan demikian, hasil pengalaman belajar siswa menjadi lebih
berarti. Sedangkan pada kelas VII.2 sebagai kelas kontrol dilaksanakan tanpa
menggunakan model pembelajaran question student have yaitu dengan
pembelajaran konvensional.
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Berdasarkan data yang tersebut diatas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran question student have pada pembelajaran fisika berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran question student have, yang dapat dibuktikan
dengan hasil thitung = 9,03. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2 – 2), dk =
(25+25-2) = 48 pada taraf signifikan = 0,05 maka dari tabel distribusi t di
peroleh nilai t(0,95)(48) = 1,68. Karena thitung > ttabel yaitu 9,03 > 1,68 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran question student have pada materi
pengukuran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1
Darussalam Aceh Besar tahun ajaran 2015/2016.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan statistik uji-t,
pada taraf signifikan = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2), dan
digunakan uji pihak kanan pada posttest, dimana kriterianya thitung > ttabel,
diperoleh nilai t(0,95)(48) = 1,68, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak pada
taraf kepercayaan 95%, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi pengukuran
dengan model pembelajaran question student have di kelas VII SMPN 1
Darussalam Aceh Besar tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat pada
grafik dibawah ini:
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Grafik 4.1 Rata-rata nilai preetest, posttest, dan N-gain siswa kelas
kontrol dan eksperimen
Peningkatan pemahaman siswa pada grafik 4.1 menunjukkan  bahwa
model pembelajaran question student have dalam pembelajaran memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya dalam proses
pembelajaran dan membangun sendiri pengetahuannya, dan bukan karena guru
memindahkan pengetahuannya kepada siswa secara pasif.
Data yang diperoleh maka hasil uji N-gain pada kelas eksperimen untuk
ketiga indikator berada pada kategori sedang dan mengalami peningkatan. Hal ini
disebabkan karena model pembelajarn question student have mampu memberikan
kemudahan kepada siswa untuk melatih kemampuan bertanya secara tertulis dan
juga mengajarkan untuk mereka untuk bekerja sama dan tanggung jawab atas
kelompoknya, sementara berbeda dengan kelas kontrol hasil uji N-gain masih ada
indikator yang berada pada tingkat kategori rendah, hal ini disebabkan alokasi
waktu  yang kurang  menyebabkan pelaksanaan pembelajaran tidak tercapai dan
guru dapat mungkin mengatur waktu agar proses pembelajaran sesuai dengan
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indikator ketercapaian.  Hal tersebut dapat diperbaiki dengan mengerjakan
latihan-latihan soal dan aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari.
2. Analisis respon siswa
Berdasarkan hasil analisis respon siswa didapatkan bahwa respon siswa
terhadap model pembelajaran question student have adalah baik, hal ini sesuai
dengan hasil perhitungan respon siswa dengan persentase 93,71% Pada penyataan
positif  yang menjawab ya dan pernyataan positif yang menjawab tidak dengan
presentase 6,28 %. Sedangkan pada pernyataan negatif yang menjawab tidak
dengan  presentase 94,67% dan yang menjawab ya 5,33%.
Berdasarkan persentase dapat disimpulkan bahwa siswa dapat termotivasi
dalam belajar dengan model pembelajaran question student have dan memberikan
semangat dalam belajar sehingga hasil belajar meningkat. Hal ini dapat dilihat
pada grafik dibawah ini:
Grafik 4.2. Hasil perhitungan keseluruhan respon siswa terhadap model
pembelajaran question student have
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan serta analisis data yang
terkumpul tentang pengaruh model pembelajaran question student have terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi pengukuran kelas VII di SMP Negeri 1
Darussalam, dapat di simpulkan bahwa:
1. Model pembelajaran question student have berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Darussalam, yang dapat dibuktikan dengan hasil
thitung = 9,03. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2 – 2), dk = (25+25-2) =
48 pada taraf signifikan = 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai
t(0,95)(48) = 1,68. Karena thitung > ttabel yaitu 9,03 > 1,68 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran question student have pada materi pengukuran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar
tahun ajaran 2015/2016. Dengan demikian materi pengukuran yang diajarkan
dengan model pembelajaran question student have lebih baik dari pada materi
pengukuran yang menggunakan metode konvesional.
2. Model pembelajaran question student have mendapat respon baik atau positif dari
siswa yang dibuktikan dengan nilai presentase 93,71% pada penyataan positif
yang menjawab ya dan ini termasuk dalam kategori sangat baik dan pernyataan
positif yang menjawab tidak dengan presentase 6,28 %. Sedangkan pada
pernyataan negatif yang menjawab tidak dengan  presentase 94,67% dan yang
menjawab ya 5,33%. Dengan demikian model pembelajaran question student have
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dapat digunakan dalam mengajarkan materi pengukuran pada siswa SMP Negeri 1
Darussalam.
B. Saran
Berdasarkan kegiatan penelitian yang dapat dilakukan, maka saran yang
dapat diberikan yaitu:
1. Mengingat banyaknya hasil belajar siswa yang menurun maka untuk mengatasi
hal tersebut model pembelajaran question student have sangat efektif untuk
digunakan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Kepada peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang penerapan model
pembelajaran question student have, agar peneliti dapat memfokuskan hal-hal
yang abstrak dari materi yang di ajarkan.
3. Kepada guru di sekolah dapat menerapkan model pembelajaran question student
have dengan materi yang sesuai agar hasil belajar siswa meningkat.
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LAMPIRAN 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Darusssalam
Mata pelajaran : IPA Fisika
Kelas/semester : VII/I
Materi pokok : Pengukuran
Alokasi waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)
A. Standar Kompetensi
1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan
menggunakan peralatan.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mendeskripsikan besaran pokok dan besaran turunan beserta satuannya.
C. Indikator
1. Memahami konsep pengukuran
2. Mengidentifikasikan besaran-besaran fisika dalam kehidupan sehari-hari dan
mengelompokkannya dalam besaran pokok dan besaran turunan.
3. Menggunakan Satuan Internasional dalam pengukuran.
4. Mampu  melaksanakan konversi satuan panjang, massa dan waktu secara sederhana.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian pengukuran
2. Menjelaskan pengertian besaran dan satuan dan dapat mengelompokkan dalam
besaran pokok dan besaran turunan.
3. Menggunakan Satuan Internasional sesuai dengan besaran yang diukur dalam
pengukuran.
4. Mampu melaksanakan konversi satuan panjang, massa dan wktu secara sederhana.
5.
E. Materi Pembelajaran
1. Pengukuran, besaran dan satuan
F. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model pembelajaran : Question Student Have
2. Metode pembelajaran : diskusi kelompok, ceramah, dan tanya jawab
G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
1. Alat dan Bahan
a. Benda
b. Mistar
c. Kertas berbentuk kartu
2. Sumber Belajar
a. Buku IPA Fisika SMP/MTs kelas VII
b. Buku FISIKA SLTP kelas VII
c. Pokok-pokok FISIKA SMP untuk kelas VII
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Tahap
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
Apersepsi Pendahuluan
1. Guru mengucapkan
salam
2. Guru mengawali
pertemuan dengan
berdoa
3. Guru mengabsen
siswa
4. Guru memberi soal
pre test kepada siswa
5. Guru menanyakan
Pendahuluan
1. Siswa menjwab
salam
2. Siswa membaca
doa
3. Siswa mejawab
absen dari guru
4. Siswa mengerjakan
soal pre test yang
diberikan guru
15
menit
Motivasi
kesiapan peserta
didik untuk mengikuti
pembelajaran hari ini
6. Guru melakukan
apersepsi dan
memotivasi dengan
menunjukkan
meteran “Apakah
kalian pernah melihat
benda ini dan untuk
apa biasanya
digunakan?
7. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.
5. Siswa siap untuk
memulai pelajaran.
6. Siswa menjawab
pertanyaan dari
guru.
7. Siswa menulis
tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.
Eksplorasi Kegiatan Inti
1. Guru membimbing
siswa dalam
pembentukan
kelompok. (fase 1)
Kegiatan Inti
1. Siswa membentuk
kelompok. (fase 1)
Elaborasi 2. Guru membagikan
kartu kosong kepada
siswa atau kelompok.
(fase 2)
3. Guru Meminta
setiap siswa menulis
beberapa pertanyaan
tentang mata
pelajaran yang
sedang dipelajari.
(fase 3)
4. Guru
mengumpulkan
2. Siswa menerima
kartu kosong yang
dibagikan guru.
(fase 2)
3. Siswa menulis
pertanyaan tentang
pelajaran yang
sedang dipelajari.
(fase 3)
4. Siswa
mengumpulkan
kertas yang berisi
pertanyaan. (fase 4)
5. Putarlah kartu
tersebut searah
keliling jarum jam.
Ketika setiap kartu
diedarkan pada
siswa, berikutnya
siswa tersebut harus
membacanya dan
memberikan tanda
cek di sana jikaada
pertanyaan yang
sama yang mereka
ajukan. (fase 5)
6. Saat kartu kembali
pada penulisnya,
setiap siswa telah
memeriksa semua
pertanyaan yang
diajukan oleh
kelompok tersebut.
Langkah ini akan
menindetifikasi
pertanyaan mana
yang banyak
dipertanyakan. (fase
6)
7. Guru memanggil
beberapa siswa
membaca
pertanyaan secara
sukarela, sekalipun
kertas tersebut pada
guru. (fase 4)
5. Siswa membaca
pertanyaan dan
mentandai jika ada
pertanyaan yang
sama. (fase 5)
6. Siswa sudah harus
siap memeriksa
semua pertanyaan
yang diajukan oleh
setiap anggota
kelompok. (fase 6)
7. Salah satu dari siswa
jadi sukarelawan
untuk membacakan
pertanyaan nya. (fase
7)
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menit
pertanyaan mereka
tidak memperoleh
suara terbanyak.
(fase 7)
8. Kumpulkan semua
kartu. Kartu tersebut
mungkin berisi
pertanyaan-
pertanyaan yang
mungkin dijawab
pada pertemuan
berikutnya. (fase 8)
8. Siswa
mengumpulkan
semua kartu yang
berisi pertanyaan
yang belum
terjawab. (fase 8)
Konfirmasi 9. Guru memberikan
apresiasi kepada
siswa.
10. Guru menanyakan
kembali kepada
siswa tentang
pembahasan yang
kurang jelas.
9. Siswa memberikan
apresiasi kepada
teman lain.
10. Siswa bertanya
terhadap penjelasan
yang kurang jelas
Penutup
1. Guru bersama siswa
membuat
kesimpulan atau
rangkuman hasil
belajar. (fase 9)
2. Guru memberikan
evaluasi tentang
materi pengukuran
dan besaran-besaran
dalam Fisika.
3. Guru memberikan
tugas.
Penutup
1. Siswa mencatat
kesimpulan atau
rangkuman hasil
belajar. (Fase 9)
2. Siswa
menyelesaikan
evaluasi.
3. Siswa  menuliskan
tugas.
10
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4. Guru memberikan
informasi untuk
pertemuan
berikutnya
4. Siswa
mendengarkan
informasi yang di
sampaikan oleh
guru untuk
pertemuan
selanjutnya
Pertemuan Kedua
Tahap
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
Apersepsi Pendahuluan
1. Guru mengucapkan
salam
2. Guru mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
Pendahuluan
1. Siswa menjwab
salam
2. Siswa membaca doa
3. Siswa mejawab
10
menit
Motivasi 3. Guru mengabsen
siswa.
4. Guru menanyakan
kesiapan peserta
didik untuk mengikuti
pembelajaran hari ini.
5. Guru melakukan
apersepsi dan
memotivasi “apakah
kalian pernah
membeli gula?
6. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.
absen dari guru
4. Siswa siap untuk
memulai pelajaran.
5. Siswa menjawab
pertanyaan dari guru.
6. Siswa menulis tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.
Eksplorasi
Kegiatan Inti
1. Guru membimbing
siswa dalam
pembentukan
kelompok. (fase 1)
Kegiatan Inti
1. Siswa membentuk
kelompok. (fase 1)
Elaborasi 2. Guru membagikan
kartu kosong kepada
siswa atau kelompok.
(fase 2)
3. Guru meminta setiap
siswa menulis
beberapa pertanyaan
tentang mata
pelajaran yang sedang
dipelajari. (fase 3)
4. Guru mengumpulkan
kertas yang berisi
pertanyaan. (fase 4)
5. Putarlah kartu
2. Siswa menerima
kartu kosong yang
dibagikan guru. (fase
1)
3. Siswa menulis
pertanyaan tentang
pelajaran yang sedang
dipelajari. (fase 3)
4. Siswa mengumpulkan
kertas tersebut pada
guru. (fase 4)
5. Siswa membaca
tersebut searah
keliling jarum jam.
Ketika setiap kartu
diedarkan pada siswa,
berikutnya siswa
tersebut harus
membacanya dan
memberikan tanda
cek di sana jikaada
pertanyaan yang sama
yang mereka ajukan.
(fase 5)
6. Saat kartu kembali
pada penulisnya,
setiap siswa telah
memeriksa semua
pertanyaan yang
diajukan oleh
kelompok tersebut.
Langkah ini akan
menindetifikasi
pertanyaan mana
yang banyak
dipertanyakan. (fase
6)
7. Guru memanggil
beberapa siswa
membaca pertanyaan
secara sukarela,
sekalipun pertanyaan
mereka tidak
memperoleh suara
terbanyak. (fase 7)
pertanyaan dan
mentandai jika ada
pertanyaan yang
sama. (fase 5)
6. Siswa sudah harus
siap memeriksa
semua pertanyaan
yang diajukan oleh
setiap anggota
kelompok. (fase 6)
7. Salah satu dari siswa
jadi sukarelawan
untuk membacakan
pertanyaan nya. (fase
7)
55
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8. Kumpulkan semua
kartu. Kartu tersebut
mungkin berisi
pertanyaan-
pertanyaan yang
mungkin dijawab
pada pertemuan
berikutnya. (fase 8)
8. Siswa mengumpulkan
semua kartu yang
berisi pertanyaan yang
belum terjawab. (fase
8)
Konfirmasi 9. Guru memberikan
apresiasi kepada
siswa.
10. Guru menanyakan
kembali kepada
siswa tentang
pembahasan yang
kurang jelas.
9. siswa memberikan
apresiasi kepada teman
lain.
10. Siswa bertanya
terhadap penjelasan
yang kurang jelas
Penutup
1. Guru memberikan
soal post test kepada
siswa
2. Guru bersama siswa
membuat
kesimpulan atau
rangkuman hasil
belajar. (fase 9)
3. Guru memberikan
evaluasi tentang
materi satuan dalam
pengukuran dan
konversi satuan
panjang, massa dan
waktu secara
sederhana.
Penutup
1. Siswa mengerjakan
soal post test yang
diberikan guru
2. Siswa mencatat
kesimpulan atau
rangkuman hasil
belajar. (Fase 9)
3. Siswa menyelesaikan
evaluasi
15
menit
4. Guru memberikan
tugas.
5. Guru memberikan
informasi untuk
pertemuan
berikutnya
4. Siswa  menuliskan
tugas.
5. Siswa mendengarkan
informasi yang di
sampaikan oleh guru
untuk pertemuan
selanjutnya
I. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
Metode Bentuk Instrumen
Tes tertulis Pilihan ganda
Sikap Lembar pengamatan sikap dan rubrik
Lembar pengamatan sikap
No Nama siswa Disiplin Teliti Hati-hati Kreatif Inovatif Jumlah scor
1 Arival Makmur 3 3 4 4 3 85
2 Cut Angkasah 4 4 4 3 3 90
3 Cut Magfirah 4 3 3 3 3 80
4 Fitriani 4 4 4 3 3 90
5 Fajar maulana 4 4 4 3 3 90
6 Fauzun Rizki
Dikana
3 3 3 4 3 80
7 Intan Agusnisa 3 4 4 3 2 80
8 Lia Inayatul
Maula
4 4 4 4 4 100
9 Lisna 4 4 4 3 2 85
10 Muhammad
Akbar
3 3 3 4 3 80
11 M. Mauliza
Phonna
3 2 2 4 3 70
12 M. Nabawi 2 4 3 4 3 75
13 Maulisa Putri 3 4 4 3 3 85
14 Mufadhal 4 3 3 4 4 90
15 Misbahul
Munir
3 4 4 4 2 85
16 Nanda Arazil 4 4 4 4 3 95
17 Nisa Tanzira 4 4 4 4 4 100
18 Nora Amelia
Putri
3 3 4 4 3 85
19 Putri Yani 3 4 4 4 3 90
20 Putri Maulid
Umami
3 3 4 3 3 80
21 Syahraju Ilham 4 4 4 4 4 100
22 Zaki Zikria
Fitrah
3 4 4 4 3 90
23 Zikri Aulia
Phonna
3 4 4 3 3 85
24 Zuriatina 3 4 4 4 3 90
25 Andika Mulia
Pratama
2 3 4 3 3 75
Cara pengisian sikap adalah dengan memberikan scor pada kolom sesuai hasil
pengamatan terhadap siswa selama kegiatan
Nilai = × 100
Lembar pengamatan sikap pada saat pengamatan
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 Keterangan
1 Rasa ingin tahu
2 Ketelitian dalam
melakukan kerja individu
3 Ketelitian dan hati-hati
dalam kerja kelompok
4 Ketekunan dan tanggung
jawab secara individu
maupun kelompok
5 Keterampilan saat
berkomunikasi dalam
diskusi kelompok
Rubrik Penilaian Sikap
No Aspek yang dinilai Rubrik
1 Menunjukkan rasa
ingin tahu
1. Tidak menunjukkan rasa ingin tahu, tidak
antusias, pasif
2. Menunjukkan rasa ingin tahu, tidak
antusias, pasif
3. Menunjukkan rasa ingin tahu yang benar,
antusia, aktif
4. Menunjukkan rasa ingin tahu yang sangat
besar, seluruh perhatian disurahkan untuk
mencari tahu
2 Ketelitian dalam
melakukan kerja
individu
1. Melakukan pekerjaan tidak sesuai
prosedur, bekerja dengan tergesa-gesa,
hasil tidak tepat
2. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur,
hati-hati dalam bekerja, hasil tidak tepat
3. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur,
hati-hati dalam bekerja, hasil tepat
4. Mengamati wujud benda yang diteliti,
serius, penuh perhatian.
3 Ketelitian dan
kehati-hatian dalam
kerja kelompok
1. Melakukan kerja dengan tergesa-gesa
secara bersama dengan teman sekelompok,
dengan hasil yang tidak tetap.
2. Melakukan kerja dengan hati-hati secara
bersama dengan sekelompok, dengan hasil
yang tidak tepat.
3. Melakukan kerja dengan hati-hati secara
bersama dengan sekelompok, dengan hasil
yang tepat.
4. Melakukan kerja dengan sangat hati-hati
secara bersama dengan sekelompok,
dengan hasil yang tepat.
4 Ketekunan dan
tanggung jawab
bekerja secara
individu maupun
kelompok
1. Tidak bersungguh-sungguh dalam
menjalankan tugas, tidak mendapatkan
hasil.
2. Tekun dalam menjalankan tugas, tidak
mendapatkan hasil terbaik.
3. Tekun dalam menjalankan tugas,
mendapatkan hail terbaik dan waktu yang
tepat.
4. Tekun dalam menyelesaikan tugas dengan
hasil terbaik yang bisa dilakukan ,
sistematis dan berupaya tepat waktu.
5 Keterampilan saat
berkomunikasi
dalam diskusi
kelompok
1. Tidak aktif bertanya, tidak mengemukakan
gagasan, menghargai pendapat orang lain.
2. Aktif bertanya, tidak mengemukakan
gagasan, menghargai pendapat orang lain.
3. Aktif bertanya, aktif berpendapat,
menghargai pendapat orang lain
4. Aktif dalam tanya jawab, dapat
mengemukakan gagasan atau ide secara
ilmiah, dan menghargai pendapay siswa
yang lain.
LAMPIRAN 6
SOAL PRE-TEST
Nama Sekolah : SMPN 1 Darussalam
Nama Siswa :
Mata Pelajaran : IPA (Fisika)
Materi : Pengukuran
Kelas/Semester :VII/1
Hari/Tanggal :
Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar!
1. Kegiatan membandingkan suatu besaran yang diukur dengan alat ukur yang digunakan
sebagai satuan adalah…
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Pokok-pokok besaran
2. Perhatikan gambar berikut.
Panjang pensil diatas adalah…
a. 2,5 cm
b. 2,6 cm
c. 2,7 cm
d. 2,8 cm
3. Perhatikan gambar berikut!
Hasil pengukuran panjang lidi tersebut adalah…
a. 28,5 cm
b. 28,0 cm
c. 17,5 cm
d. 17,0 cm
4. Dibawah ini adalah alat untuk mengukur panjang, kecuali…
a. b.
c. d.
5. Besaran yang telah didefinisikan terlebih dahulu disebut…
a. Besaran turunan
b. Besaran vektor
c. Besaran pokok
d. Besaran skalar
6. Massa dan panjang termasuk kedalam besaran…
a. Besaran pokok
b. Besaran turunan
c. Besaran-besaran
d. Besaran
7. Besaran turunan adalah…
a. Besaran yang satuannya telah didefinisikan terlebih dahulu
b. Besaran yang satuannya diperoleh dar besaran fisika
c. Besaran yang diperoleh dari besaran pokok
d. Besaran yang tidak dapat diukur
8. Sesuatu yang dapat diukur dan dapat dinyatakan dengan angka disebut…
a. Satuan
b. Besaran
c. Pengukuran
d. Nilai
9. Tito meletakkan buku diatas meja yang panjang meja 1 meter. Satuan besaran yang
digunakan pada pernyataan tersebut adalah…
a. Panjang
b. Meja
c. 1 meter
d. Meter
10. Dibawah ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah…
a. Kilogram, meter, dan sekon
b. Meter, watt, dan sekon
c. Newton, kilogram, dan Kelvin
d. Sekon, joule, dan meter kubik
11. Pada suatu hari, Ahmad kepasar untuk membeli gula 1 kg. Satuan besaran yang
digunakan pada pernyataan tersebut adalah…
a. gula
b. gula 1 kg
c. 1 kg
d. kg
12. Perhatikan data berikut:
1. meter             3.  suhu            5. Kelvin
2. Waktu           4. massa           6. sekon
Berdasarkan data tersebut, yang termasuk satuan adalah ….
a. 1,2, dan 4
b. 2,4, dan 5
c. 1,5, dan 6
d. 3,4, dan 5
13. Ahmad memiliki massa sebesar 45 kg. Satuan dari pernyataan diatas adalah…
a. Massa
b. 45
c. 45 kg
d. kg
14. Suatu Pembanding dalam sebuah pengukuran disebut…
a. Satuan
b. Pengukuran
c. Besaran
d. Perbandingan
15. Yang merupakan satuan dari besaran pokok adalah…
a. Cm, kg, dan sekon
b. Cm, g, dan sekon
c. M, kg, dan sekon
d. M, g, dan sekon
16. Satuan waktu menurut SI adalah…
a. Hari
b. Jam
c. Menit
d. Sekon
17. Standar untuk satuan pokok panjang dalam SI adalah…
a. Jengkal
b. Meter
c. Depa
d. Panjang
18. Nyatakan panjang 30 cm kedalam  satuan meter..
a. 0,1 m
b. 0,2 m
c. 0,3 m
d. 0,4 m
19. 10 menit=… detik
a. 500 detik
b. 600 detik
c. 700 detik
d. 800 detik
20. 1 meter (m)=… cm
a. 10 cm
b. 100 cm
c. 1.000 cm
d. 10.000 cm
LAMPIRAN 7
SOAL POST-TEST
Nama Sekolah : SMPN 1 Darussalam
Nama Siswa :
Mata Pelajaran : IPA (Fisika)
Materi : Pengukuran
Kelas/Semester :VII/1
Hari/Tanggal :
Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar!
21. Kegiatan membandingkan suatu besaran yang diukur dengan alat ukur yang
digunakan sebagai satuan adalah…
e. Besaran
f. Satuan
g. Pengukuran
h. Pokok-pokok besaran
22. Besaran yang telah didefinisikan terlebih dahulu disebut…
e. Besaran turunan
f. Besaran vektor
g. Besaran pokok
h. Besaran skalar
23. Besaran turunan adalah…
e. Besaran yang satuannya telah didefinisikan terlebih dahulu
f. Besaran yang satuannya diperoleh dar besaran fisika
g. Besaran yang diperoleh dari besaran pokok
h. Besaran yang tidak dapat diukur
24. Dibawah ini adalah alat untuk mengukur panjang, kecuali…
b. b.
d. d.
25. Nyatakan panjang 30 cm kedalam  satuan meter..
e. 0,1 m
f. 0,2 m
g. 0,3 m
h. 0,4 m
26. Sesuatu yang dapat diukur dan dapat dinyatakan dengan angka disebut…
e. Satuan
f. Besaran
g. Pengukuran
h. Nilai
27. Perhatikan gambar berikut.
Panjang pensil diatas adalah…
e. 2,5 cm
f. 2,6 cm
g. 2,7 cm
h. 2,8 cm
28. Tito meletakkan buku diatas meja yang panjang meja 1 meter. Satuan besaran yang
digunakan pada pernyataan tersebut adalah…
e. Panjang
f. Meja
g. 1 meter
h. Meter
29. Dibawah ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah…
e. Kilogram, meter, dan sekon
f. Meter, watt, dan sekon
g. Newton, kilogram, dan Kelvin
h. Sekon, joule, dan meter kubik
30. Standar untuk satuan pokok panjang dalam SI adalah…
e. Jengkal
f. Meter
g. Depa
h. Panjang
31. 1 meter =…cm
e. 10 cm
f. 100 cm
g. 1.000 cm
h. 10.000 cm
32. Tito meletakkan buku diatas meja yang panjang meja 1 meter. Satuan besaran yang
digunakan pada pernyataan tersebut adalah…
a. Panjang
b. Meja
c. 1 meter
d. Meter
33. Perhatikan data berikut:
3. meter             3.  suhu            5. Kelvin
4. Waktu           4. massa           6. sekon
Berdasarkan data tersebut, yang termasuk satuan adalah ….
e. 1,2, dan 4
f. 2,4, dan 5
g. 1,5, dan 6
h. 3,4, dan 5
34. Ahmad memiliki massa sebesar 45 kg. Satuan dari pernyataan diatas adalah…
e. Massa
f. 45
g. 45 kg
h. kg
35. Suatu Pembanding dalam sebuah pengukuran disebut…
e. Satuan
f. Pengukuran
g. Besaran
h. Perbandingan
36. Yang merupakan satuan dari besaran pokok adalah…
e. Cm, kg, dan sekon
f. Cm, g, dan sekon
g. M, kg, dan sekon
h. M, g, dan sekon
37. 10 menit =… (detik)
e. 500 detik
f. 600 detik
g. 700 detik
h. 800 detik
38. Satuan waktu menurut SI adalah…
e. Hari
f. Jam
g. Menit
h. Sekon
39. Perhatikan gambar berikut!
Hasil pengukuran panjang lidi tersebut adalah…
e. 28,5 cm
f. 28,0 cm
g. 17,5 cm
h. 17,0 cm
40. Massa dan panjang termasuk kedalam besaran…
e. Besaran pokok
f. Besaran turunan
g. Besaran-besaran
h. Besaran
LAMPIRAN 8
KISI-KISI SOAL PRE TEST
No Indikator No soal Kunci
jawaban
Aspek Kognitif
C1 C2 C3 C4 C5
1.
Memahami konsep
pengukuran.
1 C √
2 D √
3 A √
4 B √
2. Mengidentifikasikan
besaran-besaran
fisika dalam
kehidupan sehari-
hari dan
mengelompokkannya
dalam besaran pokok
dan besaran turunan.
5 C √
6 A √
7 C √
8 B √
9 D √
10 A √
11 D √
12 C √
13 D √
14 A √
15 C √
3. Menggunakan Satuan
Internasional dalam
pengukuran.
16 D √
17 B √
4. Mampu  melaksanakan
konversi satuan panjang,
massa dan waktu secara
sederhana.
18 C √
19 B √
20 B √
LAMPIRAN 9
KISI-KISI SOAL POST TEST
No Indikator No soal Kunci
jawaban
Aspek Kognitif
C1 C2 C3 C4 C5
1.
Memahami konsep
pengukuran.
1 C √
4 B √
7 D √
19 A √
2. Mengidentifikasikan
besaran-besaran
fisika dalam
kehidupan sehari-
hari dan
mengelompokkannya
dalam besaran pokok
dan besaran turunan.
2 C √
3 C √
6 B √
8 D √
9 A √
12 D √
13 C √
14 D √
15 A √
16 C √
20 A √
3. Menggunakan Satuan
Internasional dalam
pengukuran.
18 D √
10 B √
4. Mampu  melaksanakan
konversi satuan panjang,
massa dan waktu secara
sederhana.
5 C √
11 B √
17 C √
LAMPIRAN 10
Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran question student have
Nama sekolah : SMP Negeri 1 Darussalam
Kelas/semster : VII/ 1
Nama siswa :
Hari/tanggal :
Petunjuk pengisian :
1. Berikan tanda cecklis (√) pada alternatif jawaban anda
2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran fisika oleh
karena itu harap diisi dengan sejujur-jujurnya.
No Pernyataan
Alternatif
jawaban
Ya Tidak
1
Saya menyukai cara mengajar guru dengan
menggunakan model pembelajaran question student have
dalam menyampaikan materi pengukuran
2
Saya merasa lebih mudah dalam belajar dengan
menggunakan model pembelajaran question student have
karena adanya kewajiban untuk bertanya
3 Penggunaan model pembelajaran question student havehasil belajar saya meningkat
4 Penggunaan model pembelajaran question student havehasil belajar saya menurun
5
Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran question student have
pada materi yang lain
6
Kemampuan berpikir saya lebih berkembang saat
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
question student have
7 Saya tidak tertarik belajar dengan menggunakan modelpembelajaran question student have
8 Melalui model pembelajaran question student have saya
merasa pelajaran fisika itu mengasyikkan
9
Saya kurang mengerti cara mengajar guru dengan
menggunakan model pembelajaran question student have
pada materi pengukuran
10 Saya merasa terbantu dengan model pembelajaranquestion student have yang dilatih oleh guru
LAMPIRAN 11
NILAI-NILAI Z SKOR
LAMPIRAN 12
NILAI – NILAI CHI KUADRAT
LAMPIRAN 13
LAMPIRAN 14
TABEL DISTRIBUSI F

LAMPIRAN 15
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
A.  Petunjuk
Berilah tanda silang ( X ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT:
1. Kejelasan pemberian
materi
1.   Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi saja yang jelas
3. Seluruh materi yang diberikan sudah
jelas
2. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah jelas
3. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
4. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
II ISI:
1. Kesesuaian rumusan
indikator dengan
Kompetensi Dasar
1. Seluruhnya tidak sesuai
2. Sebagian kecil yang sesuai
3. Seluruhnya sesuai
2. Kegiatan awal 1. Menuliskan apersepsi dan motivasi
2. Menuliskan apersepsi dan motivasi,
serta mengaitkan  materi pelajaran tapi
bukan dengan pengalaman anak
3. Menuliskan apersepsi dan motivasi,
serta mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman anak,serta
menguraikan tujuan pembelajaran
3. Kegiatan inti 1. Tahapan pembelajaran belum
melibatkan anak secara aktif
2. Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak, namun masih
didominasi guru
3. Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan guru
sebagai fasilitator dan mencerminkan
pembelajaran saintifik
4. Kegiatan akhir 1. Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran
2. Merangkum pelajaran dan ada
evaluasi
3. Gurubersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas dan
refleksi
5. Keragaman sumber
belajar
1. Hanya satu sumber yang digunakan
2. Ada 2 sumber yang digunakan
3. Ada 3 atau lebih sumber yang
digunakan
6. Kesesuaian dengan
alokasi waktu yang
digunakan
1. Masih banyak waktu yang tersisa
pembelajaran sudah selesai
2. Hampir tuntas waktu sudah habis
3. Sangat sesuai
7. Kelayakan sebagai
perangkat pembelajaran
1. Tidak layak
2. Cukup layak
3. Layak
III BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur
kalimat
1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan
arah
1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa
yang digunakan
1. Tidak baik
2. Cukup baik
3. Baik
C.  Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum *):
a. RPP ini: b. RPP ini:
1 : Tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi
2 : Kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : Baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan Saran Perbaikan
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
……………………………………………
………………………………………………………………………………………
Banda Aceh,     Agustus 2016
Validator
(Fera Annisa, M.Sc)
NIP.
LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA
A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai
menurut pendapat bapak/ ibu !
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya
sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letak seluruhnya sudah
teratur
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik kartu
dengan siswa
1. Tidak sesuai
2. Sebagian sesuai
3. Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang
menarik
3. Menarik
II BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3.  Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan
1. Tidak baik
2. Cukup baik
3. Baik
5. kesesuaian kalimat dengan taraf
berfikir dan kemampuan membaca
1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yangsesuai
serta usia siswa 3. Seluruhnya sesuai
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum*):
a. Angket ini : b.  Angket ini:
1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih     memerlukan
konsultasi
2 : Kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : Baik sekali
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan saran perbaikan
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
……………………………………………
Banda Aceh,    Agustus 2016
Validator,
(Jufprisal, M.Pd)
NIP.
LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Petunjuk :
Berilah tanda cek  list (√) pada salah satu alternative skor validasi yang sesuai dengan
penilaian  Anda, jika:
Skor 0 : Untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya tidak komulatif dan tidak  sesuai
dengan isi konsep yang akan diteliti.
Skor 1 : Untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah  komulatif tetapi belum
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 2 : Untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah  komulatif dan sesuai
dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.
Nomor
Soal
Skor Validasi
2 1 0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Banda Aceh,        Agustus  2016
Validator ,
(Jufprisal, M.Pd)
LAMPIRAN 16
DOKUMENTASI PENELITIAN
Foto 1. Guru sedang mengabsen siswa Foto 4. Siswa memperhatikan guru
menjelaskan materi pengukuran
Foto 2. Guru memberikan soal pree tes Foto 5. Guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa kepada siswa
Foto.3. Guru memberikan materi Foto 6. Siswa maju kedepan untuk
Pengukuran kepada siswa                                       menjawab pertanyaan dari guru
Foto 7. Guru memberikan soal pree tes Foto 10. Siswa mendengarkan arahan guru
Kepada siswa untuk memutarkan jarum jam
Foto 8. Guru membagikan kartu kosong Foto 11. Siswa sedang mengerjakan soal
kepada siswa
Foto 9. Siswa memutarkan jarum jam
untuk menjawab soal yang ada dikartu
kosong
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LAMPIRAN 17
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama Lengkap : Muliana
2. Tempat / tgl. Lahir : Paya Demam Sa/ 10 Agustus 1994
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Status Perkawinan : Belum Kawin
5. Agama : Islam
6. Kebangsaan / Suku : Indonesia / Aceh
7. Alamat : Miruek Lamreudeup, Kec. Baitussalam, Kab.
Aceh Besar
8. Nama Orang Tua
 Ayah : Muhammad
 Ibu : Nurjannah
 Pekerjaan : Petani
 Alamat :Desa Paya Demam Sa, Kec. Pantee Bidari, Kab.
Aceh Timur.
9. Riwayat Pendidikan
 Sekolah Dasar : SD Negeri 1 Py. Demam Dua, tahun lulus 2006
 SMP : SMP Negeri 2 Pantee Bidari, tahun lulus 2009
 SMA : SMA Negeri 1 Pantee Bidari, tahun lulus 2012
 Perguruan Tinggi : Tarbiyah Jurusan Pendidikan Fisika
UIN Ar-Raniry Banda Aceh Masuk tahun 2012
sampai 2017
Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya agar
dapat dipergunakan seperlunya.
Banda Aceh, 8 Februari 2017
Penulis
(Muliana)
